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Skripsi ini berjudul “Sejarah dan Perkembangan Gambus Misri Sebagai 
kesenian Islam di Kabupaten Jombang” permasalahn yang akan dibahas dalam 
skripsi ini meliputi;  (1) Bagaimana monografi Kabupaten Jombang dan sejarah 
kesenian Gambus Misri Di Kabupaten Jombang? (2) Bagaimana pertunjukan 
kesenian Gambus Misri di Kabupaten Jombang? (3) Bagaimana perkembangan dan 
nilai yang terkandung dalam kesenian Gambus Misri di Kabupaten Jombang?. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 
penelitian sejarah yang terdiri dari tahap heuristik, verifikasi, interpretasi dan 
historiografi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan diakronik yang 
bertujuan untuk berfikir secara kronologis menganalisa suatu kejadian yang 
diurutkan berdasarkan waktu kejadiannya. Sedangkan, landasan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teori antropologi kognitif yang banyak 
dikembangkan oleh Ward. H. Goodenough. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Kabupaten Jombang memiliki 
penduduk mayoritas beragama Islam dengan kesenian tradisional yang mana 
kesenian tersebut identik dengan kalangan santri. Pada Gambus Misri yang 
menuangkan berbagai perpaduan seni musik, seni tari, pelakonan, lawakan dan 
religi, yang mana religi tersebut tertuang beberapa makna nasehat dan dakwah 
untuk mengajak kepada kebaikan.  2) Kesenian yang direvitalisasi oleh Mahasiswa 
STKIP PGRI Jombang sebagai upaya menghidupkan kembali kesenian yang telah 
mati ini. Ada beberapa upaya dan persiapan sebelum, saat dan setelah pementasan 
Gambus Misri. 3) Pasang surut Gambus Misri ini menimbulkan beberapa 
perubahan, diantaranya; perkembangan pemain, perkembangan alat musik, dan 
terdapat nilai yang terkandung di dalamnya seperti; perubahan nilai pemeran 
Gambus Misri dan alih teknologi tanpa merubah pakem dari Gambus Misri. 
 
Kata kunci : Gambus Misri, revitalisasi kesenian, perkembangan dan makna dalam 
Gambus Misri. 
  



































This thesis entitled "History and Development of Misri Gambus As Islamic 
Art in Jombang District " the problems that will be discussed in this paper include; 
(1) What is the monograph of Jombang District and the history of Misri Gambus 
art in Jombang District? (2) What is the performance of Gambus Misri art in 
Jombang District? (3) What are the developments and values contained in the art of 
Gambus Misri in Jombang District?  
The research method used in this paper is a historical research method 
consisting of heuristics, verification, interpretation and historiography. The 
approach used is a diachronic approach which aims to think chronologically to 
analyze an event sorted by the time of its occurrence. Meanwhile, the theoretical 
foundation used in this study is cognitive anthropology theory which was developed 
by Ward. H. Goodenough.  
This study concludes that: 1) Jombang District has a majority population of 
Muslims with traditional arts which are identical with santri. In Gambus Misri 
which poured various mixes of the art of music, dance, roles, jokes and religion, 
where the religion contained several meanings of advice and da'wah to invite to 
goodness. 2) Art revitalized by STKIP PGRI Jombang students as an effort to revive 
this dead art. There were several efforts and preparations before, during and after 
the performance of Gambus Misri. 3) Tidal Gambus Misri raises several changes, 
including; the development of players, the development of musical instruments, and 
there are values of the cast of mausical instrument and the transfer of technology 
without changing the standard of stringed instruments. 
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A. Latar Belakang 
Kesenian adalah pembangunan dari dalam jiwa manusia. Dalam 
bentuk-bentuk kesenian, tertuang sikap hidup yang akan memberikan arah 
pada pembangunan fisik. Kesenian adalah tempat untuk mengembangkan 
gagasan sebelum ia memperoleh wujud fisik.  
Kesenian adalah rasa yang sudah diolah oleh pikir dan mewujud 
dalam bentuk yang indah. Hubungannya sangat erat dengan seluruh indera 
manusia, baik pendengaran, penglihatan, pengecapan, peraba, dan 
penciuman. Fungsi kesenian adalah mencuci jiwa manusia. Ia memberi 
harmoni, ia mengandung aspek membutuhkan, melindungi dan 
menyehatkan.  
Dari beberapa pengertian dari kesenian diatas dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa kesenian adalah hasil daya cipta atau buah pikiran 
manusia yang menghasilkan keindahan. Berbagai bentuk kesenian telah 
lama hidup subur di dalam masyarkat. Kesenian sudah menyusup pada 
realitas sehari-hari.1 
                                                          
1 Putu Wijaya, Mengenal Lebih Dekat: Putu Wijaya Sang Teroris Mental dan Pertanggung 
jawaban Proses Kreatifitasnya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 15-17. 

































Agama bukanlah sistem gagasan yang abstrak. Sehingga teks 
agama, mau tidak mau akan selalu terkait dengan kepentingan-kepentingan 
ideologis. Agama menekankan pada Yang Abadi dan Yang Mutlak, 
sedangkan seni merupakan wahana kemanusiaan (dimensi humanistik-
kritis) dari manusia beserta karyanya.2 Islam adalah ajaran ilahiyah yang 
diturunkan untuk menuntun segala tindakan manusia dalam kehidupan 
termasuk dalam mengekspresikan, mengelola dan mengembangkan potensi 
rasa dan keindahannya.3  
Sedangkan Seni Islam adalah pesan-pesan agama yang tertuang 
dalam kesenian dan diekspresikan. Dalam hal ini Islam sendiri adalah 
agama yang memiliki banyak pesan-pesan melalui teks ayat-ayat Al-
Qur’an, yaitu pesan-pesan tersebut yang mengungkapkan kebahagiaan, hak-
hak spiritualitas, ketakwaan insani dan keadilan masyarakat manusia. 
Hanya saja seni Islam jangan sampai diekspresikan dengan seni yang 
bersifat kaku. Seni Islam tidak harus ditandai dengan jargon-jargon agama. 
Jangan kira bahwa seni Islam berarti harus, misalnya, membawakan narasi 
keagamaan atau berbicara tentang materi keagamaan, kerohanian, dan lain 
sebagainya.4 
                                                          
2 Zainal Arifin Thoha, Eksotisme Seni Budaya Islam: Khazanah Peradaban Dari Serambi 
Pesantren (Yogyakarta: Bukulaela, 2002), 57. 
3 Moeflich Hasbullah, Islam dan Transformasi Masyarakat Nusantara (Depok: Kencana, 2017), 
141. 
4 M. Quraish Shihab, Islam dan Kesenian. Dalam Seminar Islam dan Kesenian (Yogyakarta: 
Majelis Kebudayaan Muhammadiyah universitas Muhammad Dahlan, 1995), 9. 

































Menurut Kardianto, seni sebagai media keagamaan secara historis 
sebenarnya sudah dikenal sejak lama. Pada masa Yunani Kuno, masyarakat 
sudah memerankan seni bagian dari ritualitas keagamaan. Bentuk pemujaan 
kepada para dewa misalnya dilakukan dengan model tarian dan nyanyian. 
Bentuk-bentuk pemujaan seperti itu ternyata berlangsung dan berkembang 
sampai pada agama-agama lain seperti Budha, Hindu dan Kristen.5 
Seni Islam, dengan ini adalah ekspresi dan wujud rasa keindahan 
manusia yang mengekspresikan pesan-pesan agama. Perkembangan zaman 
semakin pesat, begitu pula dengan seni. Seni berkembang sesuai masing-
masing oleh agama yang dianutnya, karena adanya batasan seni-seni  
disetiap agama yang muncul di masyarakat itu sendiri. Seni muncul 
disesuaikan dengan nilai-nilai agama yang dianutnya. Seni dan agama 
saling berhubungan yang mana kemunculan agama tidak lepas dari karya 
seni. Mengenai keterkaitan antara agama dan seni, terdapat dua pandangan  
yaitu agama bagian dari seni, dan seni bagian dari agama. Seni 
mengekspresikan keindahan Islam dan media dalam menyebarluaskan 
Islam, sedangkan Islam sebagai pengontrol perkembanagan seni agar 
tercipta seni yang bermanfaat, bermutu, dan megandung nilai-nilai agama.6  
Seni dalam Islam dapat digunakan sebagai sarana dakwah apabila 
kesenian tersebut memasukkan nilai-nilai islam melalui syair (teks lagu, 
                                                          
5 Wawan Kardiyanto, Konsep Kesenian Profetik dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam. 
(Surakarta: ISI Press, 2011), 155. 
6 Ali Anwar Yusuf, Wawasan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 54. 

































intonasi) penampilan (suara dan tari). Semua dapat memainkan peran 
penting seni sebagai hiburan sekaligus media dakwah. Sebagaimana yang 
dilakukan oleh Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang dalam dakwahnya yang 
menggunakan kesenian sebagai sarana media dakwah menyebarkan Islam 
ke nusantara. 
Teater rakyat (seni pertunjukan) menjadi salah satu bagian dari 
wujud sastra lisan. Teater rakyat menggunakan tradisi lisan untuk pewarisan 
(yang dapat mengajarkan atau memberikan pengetahuan) ke masyarakat 
lain sebagai pertahanan keberadaan wujud seninya. 
Tradisi lisan disebut juga dengan cerita tutur, tradisi lisan 
mengambil peran untuk merekonstruksi sejarah yang sudah lampau atau 
agak lampau, dan sering dipakai untuk mengisi kekosongan sumber sejarah 
yang berasal dari dokumen dan sebagainya.7 
Gambus Misri merupakan kesenian asli kabupaten Jombang yang 
mulai ada sejak era tahun 60-an. Ide ini muncul karena adanya nasehat dari 
Guru pak Asfandi sewaktu masih menempuh belajar di Pondok Pesantren, 
yang mana dari nasehat tersebut muncul ide untuk menciptakan seni yang 
mengandur unsur Islam di dalamnya. Pada Gambus Misri yang menuangkan 
berbagai perpaduan seni musik, seni tari, pelakonan, lawakan, dan religi. 
Dalam bidang religi tersebut tertuang beberapa makna nasehat dan dakwah 
untuk mengajak kepada kebaikan.  
                                                          
7 Sugeng Priyadi, Sejarah Lisan (Yogyakarta: Ombak, 2014), 18. 

































Di era modern, kesenian tradisional seperti Gambus Misri 
merupakan salah satu kekayaan budaya bangsa yang saat ini tersisihkan 
keberadaannya. Oleh karena itu, penelitian terhadap salah satu unsur 
kekayaan budaya bangsa yang satu ini sangat penting guna menjaga 
kelestariannya dan mencegah dari kepunahan. Salah satu kesenian warisan 
budaya yang memiliki nilai sejarah bagi masyarakat Jombang, Jawa Timur. 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan judul “Sejarah dan Perkembangan Gambus Misri 
Sebagai Kesenian Islam Di Kabupaten Jombang”, umtuk mempermudah 
pembahasan agar tidak menyimpang dan dapat menghasilkan suatu 
pembahasan yang lebih mengarah serta tepat pada sasaran, dari uraian latar 
belakang diatas, maka penulis menyimpulkan rumusan masalah yang akan 
diangkat dalam penelitian yaitu: 
1. Bagaimana monografi dan sejarah kesenian Gambus Misri Di 
Kabupaten Jombang? 
2. Bagaimana pertunjukan kesenian Gambus Misri di Kabupaten Jombang 
dulu dan sekarang? 
3. Bagaimana perkembangan dan nilai yang terkandung dalam kesenian 





































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahakan di atas, maka penulis 
menyimpulkan  tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana monografi dan sejarah kesenian Gambus 
Misri Di Kabupaten Jombang. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pertunjukan kesenian Gambus Misri di 
Kabupaten Jombang dulu dan sekarang. 
3. Untuk mengetahui bagaimana Bagaimana perkembangan dan nilai yang 
terkandung dalam kesenian Gambus Misri di Kabupaten Jombang. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Dari dilakukannya penelitian, Sejarah dan Perkembangan Gambus 
Misri Sebagai Kesenian Islam di Kabupaten Jombang, diharapkan mampu 
untuk memberikan pengetahuan dan informasi tentang: 
1. Manfaat Akademis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan di 
perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dan sebagai memperdalam 
kajian dan menambah khazanah keilmuan sejarah Islam mengenai 
sejarah dan perkembangan kesenian Gambus Misri di Kabupaten 
Jombang. 
2. Manfaat Praktis 

































Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan 
dan digunakan sebagai pertimbangan bagi Gambus Misri dalam 
perkembangannya yang akan datang. 
3. Manfaat Peneliti 
Dari penelitian ini diharapakan dapat mengetahui serta memahami 
tentang Gambus Misri dan dapat mengetahui perkembangan kesenian 
tradisional tersebut. Dengan begitu, hasil penelitian ini bisa menjadikan 
bahan acuan pembelajaran bagi penulis. 
 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritis 
Dalam penelitian penulisan karya ilmiah ini terkait dengan sejarah 
kesenian Islam yaitu yang berjudul “Sejarah dan Perkembangan Gambus 
Misri Sebagai Kesenian Islam Di Kabupaten Jombang”. Sesuai dengan 
penelitian tersebut, maka penelitian ini masuk penelitian kualitatif, yaitu 
suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif melalui bentuk tertulis 
atau tidak tertulis atau juga bisa melalui tingkah laku yang diamati oleh 
peneliti.8 Pendekatan merupakan hal yang penting yang harus diterapkan 
penulis agar memahami apa yang terkandung di dalamnya. Maka dari itu 
penulis menggunakan pendekatan diakronik. Pendekatan diakronik adalah 
berfikir secara kronologis menganalisa suatu kejadian yang diurutkan 
berdasarkan waktu kejadiannya. Kaitannya dengan penelitian ini, sejarah 
                                                          
8 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metodologi Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Jakarta: Kencana, 2013), 166. 

































kesenian Gambus Misri di kabupaten Jombang dari perubahannya dari masa 
ke masa dengan melihat perkembangannya.  
Penulisan karya ilmiah juga menggunakan adanya teori untuk tujuan-
tujuan yang berbeda. Teori sering kali digunakan sebagai penjelasan atas 
perilaku dan sikap tertentu.9 Berkaitan dengan penulisan karya ilmiah ini, 
tidak lain teori sebagai acuan penulis sebagaimana yang pernah terjadi di 
masa lampau sesuai dengan kaidah Islam. Teori merupakan salah satu alat 
yang digunakan penulis untuk memecahkan masalah dalam suatu 
penelitian. Mengenai kajian ini, penulis mengambil teori yang banyak 
dikembangkan oleh Ward H. Goodenough, yakni antrolopogi kognitif. 
Antropologi kognitif adalah suatu bidang antropologi budaya yang 
mengkaji antarhubungan di antara bahasa, kebudayaan, dan kognisi. 
Antropologi kognitif untuk menyelidiki kata-kata yang dipakai untuk 
benda-benda, peristiwa-peristiwa, dan kegiatan-kegiatan penting dan juga 
tertarik dengan berbagai berbagai jenis nuansa makna yang diungkapkan 
dan dipahami oleh anggota masyarakat.10   
 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi yang ditulis oleh Alif Rohmah Nur Habibah; MUSIK 
GAMBUS DI PP. DARUL ULUM JOMBANG: STUDI KESENIAN 
ISLAM.  
                                                          
9 John W. Creswell, Reasearch Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitafif, dan Campuran  
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 84. 
10 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (Yogyakarta: LkiS, 2007), 49-50. 

































Dalam Skripsi Tersebut membahas tentang bagaimana sejarah 
musik gambus dan perkembanganya. Perbedaannya dengan skripsi ini 
adalah yang nama skripsi yang ditulis oleh Alif Rohmah Nur Habibah 
mengkaji tentang musik gambusnya di PP. Darul Ulum Jombang. 
Berbeda sekali dengan kesenian Gambus Misri yang cangkupannya 
meliputi daerah Kabupaten Jombang dan sebagai identitas kesenian 
Islam daerah Jombang. 
2. Jurnal yang ditulis oleh Hendra Tri Cahyono; MAKNA DAN 
BENTUK LAGU SELAMAT DATANG PADA MUSIK GAMBUS 
MISRI DI DESA PLANDI KABUPATEN JOMBANG.  
Dalam jurnal tersebut membahas tentang artikulasi dan not lagu 
selamat datang pada musik Gambus Misri. 
3. Jurnal yang ditulis oleh Siti Maisaroh Dan Devi Nur Sugiati; 
TEATER RAKYAT GAMBUS MISRI: SEBUAH KAJIAN 
STRUKTUR DAN FUNGSI.  
Dalam jurnal yang di tulis disini sekilas membahas tentang tatanan 
dan fungsi atau makna apa yang terkandung dalam teater Gambus 
Misri. 
Dari tiga judul karya ilmiah ini, masih sangat jarang siswa maupun 
mahasiswa yang meneliti tentang kesenian Gambus Misri di kabupaten 
Jombang. Karena kesenian ini mulai memudar dan masih perlu adanya 
pelestarian dari pihak masyarakat Jombang sendiri, karena dengan adanya 
pelestarian kesenian akan berpengaruh besar pada perkembangannya. 

































Sehingga penulis mencoba melengkapi beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya. Pada bab selanjunya hendak dipaparkan tentang 
monografi Kabupaten Jombang dan sejarah kesenian Gambus Misri di 
kabupaten Jombang, dilanjutkan dengan pertunjukan kesenian Gambus 
Misri di kabupaten Jombang, dan selanjutnya membahas perkembangan dan 
nilai yang terkandung dalam kesenian Gambus Misri. 
 
G. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk mencari kebenaran 
yang bersistem berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan. Metode dalam 
penelitian sejarah merupakan prosedur, proses, atau teknik yang sistematis 
dalam penyidikan suatu disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan bahan-
bahan yang diteliti sehingga dapat dikembangkan dan diuji kebenarannya.11 
 Dalam penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, menurut Bog dan 
Taylorm metode penelitian kualitatif yang prosedur penelitian 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Untuk dapat memperoleh data mengenai 
yang sesuai dengan pokok permasalahan, peneliti diperlukan informasi 
yang selengkap-lengkapnya.12 Adapun langkah-langkah dalam penelitian, 
adalah sebagai berikut:  
                                                          
11 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 9. 
12 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 
2003), 50-51. 

































1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber 
Heuristik atau dalam bahasa jerman Quellenkunde, yaitu sebuah 
kegiatan mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data-data atau 
mencari materi sejarah atau evidensi sejarah.13 Cara pertama yang 
penulis tempuh dengan cara mencari sumber yang digunakan dalam 
penelitian berupa dokumen tertulis, atefak, maupun sumber lisan.14 
Sumber yang digunakan penulis dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah data atau sumber asli yang sezaman 
dengan peristiwa yang terjadi. Sumber primer sering disebut 
juga dengan sumber atau data langsung. Seperti: orang, lembaga, 
struktur organisasi dan lain sebagainya. Dalam sumber lisan 
yang digunakan sebagai sumber primer adalah wawancara 
langsung dengan pelaku peristiwa atau saksi mata.15  
1) Sumber Lisan: 
Data primer yang digunakan penulis dalam penelitiannya 
tentang “Sejarah dan Perkembangan Gambus Misri Sebagai 
Kesenian Islam di Kabupaten Jombang” adalah audio 
visual berupa wawancara dengan pemain kesenian Gambus 
Misri zaman dulu, pemain dan penulis naskah Gambus 
                                                          
13 Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 55. 
14 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1995), 94. 
15 Abdurrahman,  Pengantar Metode Penelitian, 56.  

































Misri 2016 (revitalisasi) STKIP PGRI Jombang, serta 
wawancara pelatih Gambus Misri 2016 (revitalisasi). 
2) Sumber Benda: 
Sumber primer benda pada kesenian gambus misri 
adalah alat musik dan properti pementasan yang 
digunakan Gambus Misri saat pertunjukan berlangsung. 
Naskah cerita “Senja yang Bercerita” Gambus Misri 
2016 (revitalisasi). 
3) Sumber Alih Media:  
Sumber primer berikut adalah Video pementasan 
Gambus Misri 2016 (Revitalisasi) dan beberapa koleksi 
foto saat latihan, persiapan, dan pementasan. 
b. Sumber Sekunder  
Sumber sekunder adalah menggunakan data dari kesaksian 
siapapun yang bukan merupakan saksi dari pandangan mata.16 
Sumber sekunder meliputi, literatur-literatur yang berhubungan 
dengan penelitian ini seperti buku, metodologi penelitian 
sejarah, skripsi terdahulu dan yang lain sebagainya. Adapun 
data sekunder yang digunakan penulis adalah beberapa buku 
penunjang karangan Nanang, dkk. Yang berjudul Sejarah dan 
budaya Jombang, dan warga yang menurut pengakuannya yang 
                                                          
16 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 96. 

































dulunya sering melihat kesenian Gambus Misri ini pada 
masanya. 
Selain dari beberapa sumber primer dan sekunder diatas, 
penulis memperoleh sumber penunjang lainnya dalam bentuk 
surat kabar (koran) berita Gambus Misri, buku, internet, maupun 
artikel. 
2. Kritik Sumber (Verifikasi) 
Kritik sumber merupakan suatu kegiatan menganalisa sumber, 
apakah sumber tersebut dapat dibuktikan keontentikannya sehingga 
diperoleh data yang akurat. Kritik sumber dibagi menjadi: 
a. Kritik Intern 
Suatu proses kritik yang mangacu pada kredibilitas 
sumber. Apakah isi dokumen terpercaya, tidak dimanipulasi. 
Kritik internal ditujukan untuk memahasi isi teks.17 
Pada kritik intern ini, bahwa isi wawancara membuktikan 
kebenarannya maupun foto dan video menjelaskan perubahan dan 
perkembangan kesenian Gambus Misri. setelah penulis 
mengkritik dari beberapa foto dan video yang didapat dari hasil 
penelitian, maka sumber-sumber yang telah disebutkan adalah 
sumber yang isinya dapat dibuktikan kebenarannya. 
b. Kritik Ekstern 
                                                          
17 Suharto W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 37. 

































Usaha mendapatkan keontetikan sumber dengan 
melakukan penelitian fisik terhadap sumber. Sumber pada alat 
musik yang digunakan oleh Gambus Misri merupakan alat musik 
dan dapat di buktikan dari segi fisiknya yaitu sudah lama umurnya 
dan memang menyimpannya di letakkan di kesatuan KODIM 
jombang beberapa dari alat musik tersebut juga ada yang masih 
digunakan dan adapula yang sudah rusak karena faktor usia. 
3. Interpretasi 
Suatu upaya yang dilakukan oleh sejarawan untuk memperoleh 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa.18 
Interpretasi  yakni menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan 
dari data yang telah teruji kebenarannya. Pada tahap ini penulis akan 
menterpretasikan sejarah dan perkembangan Gambus Misri sebagai 
kesenian Islam di kabupaten Jombang dengan menggunakan beberapa 
sumber yang sudah terkumpul dan memberikan perbandingan yang 
sudah ada. 
4. Historiografi 
Historiografi merupakan tahap akhir dari cara penulisan atau 
pemaparan hasil laporan.19 Menggabungkan peristiwa yang satu dengan 
peristiwa yang lain, sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah, yang 
                                                          
18 Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, 65. 
19 Nugroho, Masalah penelitian sejarah Kompemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 64. 

































merupakan tahap gamabaran hasil penelitian dilakukan dengan 
pemaparan yang jelas tentang proses penelitian dari awal sampai 
akhir.20 Data yang telah diperoleh, akan diseleksi melalui metode kritik 
dan fakta-fakta di susun secara sistematis dan jelas agar mudah 
dipahami bagi pembaca. Setelah dilakukannya interpretasi, peneliti 
berada pada tahap akhir dari penelitian ini, yaitu tahap penulisan 
perkembangan dan nilai yang terkandung dalam kesenian gambus misri 
berdasarkan sumber-sumber yang telah ada. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dipaparkan kedalam 
lima sub bab secara sistematis, yang tiap bab terbagi menjadi bebepa sub 
bab, antara lain: 
Bab Pertama akan memaparkan pendahuluan yang mana berisi 
tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Kegunaan Penelitian, Pemdekatan dan Kerangkat Teoritik, Penelitian 
Terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua akan memaparkan tentang Monografi Kabupaten 
Jombang dan Sejarah Kesenian Gambus Misri di Kabupaten Jombang. 
                                                          
20 Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, 117. 

































Bab Ketiga akan memaparkan tentang pertunjukan kesenian 
Gambus Misri di Kabupaten Jombang. 
Bab Keempat akan memaparkan perkembangan dan nilai yang 
terkandung dalam kesenian Gambus Misri di Kabupaten Jombang 
Bab Kelima yakni penutup, didalamnya terdapat suatu kesimpulan 
dari beberapa sub bab dan saran. Serta daftar pustaka, dan lampiran gambar.
































MONOGRAFI DAN SEJARAH KESENIAN ISLAM GAMBUS MISRI DI 
KABUPATEN JOMBANG 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Jombang 





Gambar 2.1 Peta Kabupaten Jombang (Sumber PDF profil Kabupaten  
Jombang). Portal Resmi Pemerintah Kabupaten Jombang. 
 
Jombang adalah kota yang terkenal dengan sebutan kota “beriman” 
yang berarti bersih, indah, dan nyaman. Dengan luas wilayah kabupaten 
115.950 Ha : 1.159,50 Km2.  Terletak membentang antara 7.20' dan 7.45' LS 

































5.20◦ - 5.30◦ BT. Kabupaten Jombang memiliki batas-batas wilayah yang 
berbatasan:21 
Batasan Daerah 
Sebelah Utara Kabupaten Lamongan 
Sebelah Selatan Kabupaten Kediri 
Sebelah Timur Kabupaten Mojokerto 
Sebelah Barat Kabupaten Nganjuk 
Tabel 2.1. sumber “Keadaan Geografis“(Portal Resmi Pemerintah 
Kabupaten Jombang).  
 
Pusat pemerintahan kabupaten Jombang yang terletak diantara 
tengah-tengah wilayah kabupaten, memiliki ketinggian 44 mdpl, dan dan 
berjarak 79 km dari barat daya kota Surabaya, ibu kota provinsi Jawa timur. 
Kabupaten Jombang memiliki posisi yang strategis, dikarenakan berada di 
persimpangan lintas utara, dan selatan pulau Jawa (Suarabaya-Madiun-
Yogyakarta), jalur Surabaya-Tulungagung, serta jalur Malang-Tuban. 
Administrasi pemerintahan yang terdiri dari 21 Kecamatan dan 301 Desa 
dan 5 Kelurahan. Curah hujan kabupatan ini terbesar antara 1750 s/d 2500 
                                                          
21 Portal Resmi Pemerintah Kabupaten Jombang, “Keadaan Geografis Kabupaten Jombang”, 
Sumber: http://jombang.go.id/index.php/page/detail/keadaan-geografis.html (30 Maret 2019). 

































mm pertahun.22 Adapun tabel luas daerah tiap kecamatan di kabupaten 
Jombang:23 
Kecamatan  Luas Daerah (Km2) Jumlah Desa dan Kelurahan  
Bandar Kedungmulyo 33 11 
Perak  29 13 
Gudo  34 18 
Diwek 48 20 
Ngoro 50 13 
Mojowarno 79 19 
Bareng 94 13 
Wonosalam 122 9 
Mojoagung  60 18 
Sumobito 60 21 
Jogoroto 48 11 
Peterongan 29 14 
Jombang 36 20 
Megaluh 28 13 
Tembelang 33 15 
Kesamben 52 14 
Kudu 78 11 
                                                          
22 Ibid., 
23 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, “Luas Wilayah Menurut Kecamatan (Tahun 2016)”, 
Sumber: https://jombangkab.bps.go.id/statistics/2017/05/03/96/luas-wilayah-menurut-kecamatan-
di-kabupaten-jombng.html, (02 juni 2019). 

































Ngusikan 35 11 
Ploso 26 13 
Kabuh 97 16 
Plandaan  120 13 
Tabel 2.2. data tabel dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang (tahun 
2016). 
2. Kondisi Penduduk Kabupaten Jombang 
Berdasarkan data penduduk kabupaten Jombang, jumlah 
penduduk dengan rincian sebagai berikut:24 
Tahun  
 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
2013 612.897 617.984 1.230.881 Jiwa 
2014 610.107 624.394 1.234.501 Jiwa 
2015 617194 623791 1.240.985 Jiwa 
2016 620.405 626.898 1.247.303 Jiwa 
2017 703.181 690.632 1.393.813 Jiwa 
Tabel 2.3. sumber data tabel dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Jombang  
Dengan semua penduduk kabupaten Jombang ini adalah Warga 
Negara Indonesia (WNI). 
                                                          
24 Ibid., 


































3. Kondisi Ekonomi Kabupaten Jombang 
a. Pertanian dan Perkebunan 
Dengan kondisi geografis tersebut, kabupaten Jombang juga 
memiliki ekonomi yang beragam, sedikitnya 42% lahan di Jombang 
digunakan sebagai area persawahan dengan letak ketinggian 25-100 
mdpl. Adapun tamanan di hasil ekonomi kabupaten Jombang, antara 
lain:25 
Pertanian Perkebunan 
Padi Tebu  
Jagung  Jambu Mete 
Kacang kedelai Kelapa  
Kacang tanah Kopi 
Kacang hijau Kakao  
Ubi kayu Tembakau  
Tabel 2.4. Kondisi ekonomi kabupaten Jombang. 
 
                                                          
25 Ini Jombang, “Sekilas Ekonomi Kabupaten Jombang”,  Sumber: 
https://inijombang.wordpress.com/2012/06/28/sekilas-kabupaten-jombang/amp/, (02 juni 2019). 

































 Wilayah hutan kabupaten Jombang yang terdiri atas: 61% 
merupakan hutan Produksi, 23% merupakan hutan tebang pilih, 15% 
merupakan hutan wisata, 1,5% merupakan hutan lindung. Kawasan 
hutan terdapat bagian utara Jombang; kecamatan Plandaan, Kabuh, 
Kudu dan Ngusikan dan bagian tenggara kabupaten Jombang 
Wonosalam, Bareng, dan Mojowarno. Tanaman kayu jati 
merupakan unggulan sub sektor kehutanan di kabupaten Jombang. 
Majunya sektor pertanian dan perkebunan turut meningkatkan sektor 
perdagangan.26 
b. Peternakan 
Kabupaten Jombang juga mempunyai komoditas 
peternakan. Peternakan yang dikembangkan oleh warga di 
Kabupaten Jombang meliputi: ayam pedaging, ayam petelur, ayam 
kampung, sapi potong, kerbau, kambing dan itik. Kabupaten 
Jombang merupakan penyuplai utama komoditas tanaman pangan di 
Jawa Timur dan didukung oleh puluhan pasar, baik yang 
konvensional maupun pasar modern. 
4. Kondisi Pendidikan Kabupaten Jombang 
 Selain itu Kabupaten yang selain mempunyai sebutan kota 
“beriman” ini juga memiliki sebutan kota “santri”, yang mana terdapat 
banyak lembaga pedidikan Islam baik formal maupun non-formal yang 
sudah ada sejak awal abad ke 18 beberapa pondok pesantren terbesar di 
                                                          
26 Ibid.,  

































Jombang yakni PP. Bahrul ‘Ulum Tambakberas, PP. Tebuireng, PP. 
Mambaul Ma’arif dan PP. Darul Ulum Peterongan. Kota yang tumbuh 
memiliki peradaban yang pesat dari segi pendidikan Islam ini, sehingga 
mengakibatkan banyak santri dan pelajar yang dari dalam kota dan luar 
kota bahkan luar negeripun, seperti Malaysia, Brunei dan Thailand. 
Mereka berbondong-bondong yang mengabdikan diri mencari ilmu di 
kota santri ini. Tidak hanya maju di bidang pendidikan Islamnya, juga 
terdapat pendidikan umum formal dan non formal, negeri dan swasta. 
Dari jenjang kelompok bermain sampai perguruan tinggi.  
5. Kondisi Sosial Keagamaan Kabupaten Jombang 
a. Agama dan Kepercayaan 
Dalam data pemerintahan kabupaten Jombang tahun 2010, 
Macam-macam agama dan kepercayaan masyarakat kabupaten 
Jombang terdapat 6 macam , dengan rincian sebagai berikut:27 
Agama dan Kepercayaan Jumlah 
Islam 1.190.177 orang 
Kristen Protestan 16.248 orang 
Katholik 434 orang 
Hindu  1.368 orang 
Budha  1.457 orang 
                                                          
27 Bappeda Kabupaten Jombang, “Profil Kabupaten Jombang: Agama Dan Kepercayaan Daerah 
Kabupaten Jombang”, Sumber: bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/format-data-kab-
jombang-2011, ( 02 juni 2019). 

































sumber Konghuchu  150 orang 
Tabel 2.5. Profil Kabupaten Jombang: agama dan kepercayaan 
daerah kabupaten Jombang. 
Dari data yang ada menunjukkan bahwa mayoritas agama 
masyarakat kabupaten Jombang adalah Islam. Terdapat juga sarana 
peribadatan di kabupaten Jombang yaitu data tahun 2010, dengan 
rincian sebagai berikut:28 
Sarana Peribadatan Jumlah 
Masjid 1.370 buah 
Mushola 3.830 buah 
Gereja Protestan 80 buah 
Gereja Katholik 2 buah 
Pura/Kuil/Sanggah 8 buah 
Vihara/Cetya/Klenteng 4 buah 
Tabel 2.6. Profil Kabupaten Jombang: sarana peribadatan daerah 
kabupaten Jombang. 
6. Kondisi Pemerintahan Kabupaten Jombang 
Jombang sebelumnya menjadi kabupaten seperti saat ini, 
Jombang masih bergabung dalam satu wilayah (afdeeling) dengan 
Mojokerto. Menurut buku yang ditulis oleh Nanang, memaparkan 
                                                          
28 Ibid., 

































sedikit tentang pemisahan Kabupaten Jombang dari wilayah Mojokerto. 
Yang mana Afdeeling Jombang meliputi 3 distrik yaitu Mojoagung 
Mojorejo dan Mojodadi. Kemudian tanggal 30 April 1881 keluarlah 
surat bernomor 17 mengenai penetapan patih Afdeeling Jombang. Hal 
itu dikarenakan Jombang belum mempunyai Bupati dan menetapkan 
seorang patih yang bernama Eaden Pandji Tjondro Winoto.  
Kemudian pada tanggal 20 September 1887 dalam lembar 
negara nomor 172, ditetapkannya batas-batas wilayah Jombang. 
Sehingga terhitung 35 tahun sebelum Indonesia merdeka yaitu tepatnya 
pada tahun 1910, afdeeling Jombang diputuskan menjadi regent of 
Jombang yang ditandai dengan tampilnya pemimpin dari mulai 1910, 
yakni Raden Adipati Aryo Soeroadiningrat sebagai bupati pertama 
Jombang. Kemudian dikembangkan oleh kepemimpinan bupati 
selanjutnya sehingga terhitung sampai sekarang. Dalam surat keputusan 
tahun 1910 mengenai distrik wilayah Jombang diatur oleh Belanda 
tentang pembagian wilayah dan perencanaan pembangunan sekaligus 
penataan kota.29  
7. Kondisi Kesenian Kabupaten Jombang 
      Kabupaten Jombang juga memiliki kesenian tradisional khas 
yang memang warisan dari nenek moyang yang perlu di lestarikan; 
diantaranya kesenian Ludruk Besutan, Wayang Topeng Jatiduwur, 
                                                          
29 Ayu Lailiyul Mardliyah, “ Sejarah Ekologi Kota Jombang Pada Masa Raden Adipati Aryo 
Soeroadiningrat Tahun 1910-1950”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya 2018), 4. 

































Jaranan Dor, dan Gambus Misri. Minimnya upaya pelestarian dari 
pemerintah dan kurangnya wadah prasarana yang memang jombang 
belum ada gedung keseniannya serta kurangnya peminatan untuk 
melihat seni tradisional yang kalah saing dengan seni modern sehingga 
mengakibatkan memudar, adapula yang memang dinyatakan sudah 
punah. Dalam hal ini upaya penyelamatan dari pihak pemerhati 
kesenian Jombang mengembalikan kejayaannya. Adapun beberapa 
upaya revitasisasi kesenian, salah satunya dilakukan oleh mahasiswa 
STKIP PGRI Jombang yang melakukan revitalisasi kesenian Gambus 
Misri yaitu ludruknya dari kaum santri. 
 
B. Sejarah Munculnya Kesenian Gambus dan Ludruk 
Gambus adalah seni alat musik yang dimainkan dengan dipetik 
seperti mandolin yang  berasal dari Riau, gambus paling sedikit dipasangi 3 
buah senar dan paling banyak 12 buah senar. Alat musik ini sangat identik 
dengan warna lagu Islami. Dengan mengiringi penyanyi, alat musik ini juga 
diiringi dengan alat musik lain, seperti marawis, rebana dan lain-lain, guna 
di iringi alat musik lain adalah untuk memperindah alunan irama dan 
nyanyiannya.30 Alat musik yang berada dalam bagian kesenian musik 
                                                          
30 Titik Oktia M., Ensiklopedia Alat Musik Tradisional (Surabaya: SIC, 2010), 41. 

































gambus ini merupakan akulturasi musik melayu dan musik arab. Musik 
gambus sendiri terkenal sekali di wilayah timur tengah.31 
Di Indonesia menemukan identitas dan kekhasannya seiring dengan 
penyebaran yang dibawa oleh sufi, ulama dan pedagang Arab. Pengaruh 
sosiokultural arabnya pun masuk. Hubungan dagang Arab dan melayu tidak 
hanya dalam hubungan transaksi ekonomi saja, tetapi yang menjadi 
pengaruh dan penyebaran kesenian. Sifat orang melayu yang sangat terbuka 
menyebabkan tidak hanya pengaruh ekonomi dan perkembangan agama, 
tetapi juga seni musik.  
Pada awal abad ke 19, imigran dari Hadramaut, Yaman, berdatangan 
ke Nusantara. Pemerintah kolonial waktu itu menempatkan imigran dari 
hadramaut ini ke pemukiman khusus yang kemudian disebut perkampungan 
Arab. Beberapa perkampungan yang dikenal Kampung Arab antara lain 
Pekojan dan Krukut di Jakarta, Empang di Bogor, Kauman di Solo, 
Emarang, dan Pekalongan serta Ampel di Surabaya.  
Karena beragama Islam, mereka cepat berbaur dengan masyarakat 
sekitar dan menikahi wanita pribumi. Waktu itu, Islam sudah menjadi 
agama mayoritas masyarakat Indonesia. Dalam masa senggang, pada 
malam hari sambil nongkrong dan bersenang-senang mereka bermain 
Gambus yang juga dikenal dengan musik irama padang pasir. Dalam 
perkembangannya, Gambus sangat diminati tidak hanya kalangan 
                                                          
31 Moeflich Hasbullah, Islam & Transformasi Masyarakat Nusantara, Kajian sosiologi Sejarah 
Indonesia Edisi ke II (Cimanggis: Kencara, 2017), 155. 

































keturunan Arab saja, melainkan masyarakat berbagai etnis.32 Gambus 
sangat populer hingga saat ini. Seni Gambus sering tampil dalam suatu grup 
qasidah. Melayu adalah daerah awal yang terkena pengaruh pengenalan 
Gambus dari pada daerah-daerah Indonesia. Karena proses penyerapan 
kultural yang lama, gambus kemudian menjadi identitas khas kemelayuan. 
Gambus lebih mengakar dan populer di wilayah Sumatera. Di wilayah 
kultur Melayu, Gambus sudah lama dan sudah terbiasa digunakan dalam 
acara upacara-upacara adat keagamaan. Cengkok melayu adalah suara khas 
nyanyian padang pasir yang terdapat musik melayu.33 Lambat laun 
penyebaran Gambus mulai merambah ke Pulau Jawa, Kalimantan dan 
Sulawesi. Maka Gambus pun menjadi pengiring pesta-pesta pernikahan 
warga, dulu kurang afdhol jika tidak menghadirkan hiburan musik Gambus.  
Pada umumnya para pemain Gambus duduk bersila di permadani 
yang juga sekaligus arena bagi para pemuda yang ber zapin menari. Dari 
situlah, Gambus pernah menjadi musik yang paling terkenal hingga 
menjelang tahun 1950. Radio Republik Indonesia (RRI) sampai 
membuatkan sisaran tetap untuk musik Gambus. Bersamaan dengan 
bermunculnya musik Gambus. Masyarakat juga menggemari lagu-lagu 
yang berirama Melayu. Pada tahun 1940-1950 lagu berirama melayu yang 
disiarkan RRI (dulu NIKOM) didominasi oleh orkes Harmonium SM 
Alaydrus dari Tanah Abang. Lagu-lagu yang dinyanyikan sangat panjang, 
                                                          
32 Alwi Shahab, Saudagar Baghdad dari Betawi (Jakarta: Republika, 2004), 24. 
33 Hasbullah, Islam & Transformasi Masyarakat Nusantara, Kajian sosiologi Sejarah Indonesia 
Edisi ke II, 155. 

































satu lagu bisa mencapai 10-15 menit. Seiring dengan itu juga muncullah 
film-film Malaya (kini Malaysia).34 
Di indonesia juga terkenal akan kesenian tradisional yang amat khas 
salah satunya Ludruk, Ludruk merupakan kesenian yang lama tumbuh dan 
berkembang diantara masyarakat Indonesia, kesenian yang berasal dari 
Jawa Timur ini memang banyak ditemui di daerah Surabaya, Malang, 
Jombang dan sekitarnya. Kesenian ini sangat terkenal dan banyak diminati 
pada masanya, dikarenakan Ludruk adalah kesenian yang didalamnya 
terdapat banyak sekali hiburan, seperti cerita lawakan, tari-tarian yang lucu 
dan lain sebagainya. Peran didalam ludruk dimainkan oleh laki-laki 
meskipun dalam penokohannya belum ada peran wanitanya. Dengan 
seiringnya waktu ludruk mulai ada pemain wanitanya mulai dari lakon dan 
sinden. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kesenian ini mulai meredup 
dan ditinggalkan penggemarnya, hal ini dapat dilihat dari jumlah penonton 
Ludruk yang semakin tahun semakin sepi pengunjung hanya kalangan orang 
tua yang masih menyukainya. Kesenian Ludruk menurun juga dipicu oleh 
munculnya hiburan modern yang lebih menarik, serta kurangnya upaya 
pemerintah akan pelestariannya. 
Pada periode Ludruk Ngamen atau Lerok, yakni Lerok merupakan 
bentuk awal mula kesenian ini, berkisar tahun 1907-1915 pada daerah 
                                                          
34 Shahab, Saudagar Baghdad dari Betawi, 25-26. 

































Jombang, Jawa Timur. Pelopornya bernama Pak Santik yang berasal dari 
Desa Ceweng Kecamatan Gudo dan Pak Amir dari Desa Lendi Kecamatan 
Gudo. Hal ini di benarkan oleh masyarakat Desa Ceweng, Pak Badri35. 
Lerok berasal dari kata Lorek yang artinya penuh coretan yang mana pemain 
Lerok penuh dengan coretan di wajahnya. Dalam lerok sendiri terdapat 
nyanyian-nyanyian dalam bentuk parikan (pantun) yang mempunyai tema 
sindiran. Lerok dimainkan waktu Pak Santik dan Pak Amin ngamen dengan 
menggunakan gendang saja, beliau memutari dari Desa ke Desa, lalu dari 
salah satunya mengenakan pakaian wanita agar lebih menarik. Seiringnya 
waktu pemain lerok bertambah menjadi tiga orang. 
Periode Ludruk Besut, perkembangan dari tahun ke tahun, pemain 
ludruk menjadi empat orang. Pelaku utama dari ludruk memakai kain 
panjang putih yang artinya melambangkan kesucian dan bertugas 
menyampaikan maksud atau dalam bahasa jawa mbeta maksut (besut). Hal 
ini mengubah Ludruk Lerok menjadi Ludruk Besut. Pementasan Ludruk 
Besut upacara yang dilengkapi dengan Cok Bakal (Sesaji)36, lalu dilanjutkan 
dengan lawakan, sindiran, parikan. 
Periode Ludruk Lerok Besut, dalam periode pementasan Ludruk 
Lerok Besut adalah melakukan upacara persembahan, dilanjutkan dengan 
tari-tarian yang bertujuan menghaturkan perasaan kepada Tuhan. Dimana 
                                                          
35 Badri, Wawancara, Ceweng Gudo, 30 Maret 2019. 
36 Cok Bakal biasanya disediakan oleh tuan rumah yang menggunakan hiburan ludruk. Dengan 
harapan semua rangkaian acara berjalan dengan lancar tanpa hambatan, Badri, Wawancara, 
Ceweng Gudo, 30 Maret 2019. 

































penari digambarkan sebagai ksatria gagah perkasa yang tariannya 
bermacam-macam sehingga disebut reno-reno. Menggunakan sampur 
dipundak dan disebutlah dengan ngremo. Seiringnya waktu muncullah 
banyak tari berbagai versi, Remo Jombangan (gaya Jombang), Remo 
Suroboyoan (gaya Surabaya). 
Periode Lerok dan Ludruk, nama Lerok dan Ludruk tetap 
berdampingan, tetapi masyarakat lebih menggunakan kata ludruk saja. Pada 
masa ini Ludruk terkenal dengan jula-julinya yang yang menentang 
pemerintah Belanda dan Jepang sekaigus fungsi Ludruk sebagai sarana 
perjuangan. Setelah proklamasi Ludruk muncul seniman dan muncul 
perkumpulan Ludruk lainnya. 
 









Gambar 2.4. Cuplikan gambar pementasan Gambus Misri “Bunga Delima” 
oleh Mahasiswa STKIP di Anjungan TMII. 
 

































Kabupaten yang dijuluki sebagai Kota Santri ini memiliki beberapa 
kesenian tradisional yang khas, salah satunya adalah Gambus Misri. 
Gambus Misri merupakan salah satu kesenian rakyat yang pernah hidup dan 
berkembang di Kabupaten Jombang. Menurut Badar Alamudy, mantan 
pemain Gambus Misri “Mawar Bersemi”, bahwa kata “Misri” berasal dari 
kata “Misra yang artinya Mesir. Gambus Misri merupakan kesenian yang 
didalamnya banyak mengandung warna lagu-lagu yang iramanya khas 
padang pasir, karena pada masanya, lagu-lagu yang padang pasir sangatlah 
populer. Kesenian yang populer pada awal abad ke 20 ini merupakan 
representasi kesenian dari kalangan kaum santri di Jombang. Oleh karena 
itu, mulanya cerita pada Gambus Misri bernafaskan keislaman.37 
Gambus Misri yang digagas oleh bapak Asfandi. Kemampuannya 
untuk menggagas seni, terlebih dengan kemampuannya memainkan biola 
yang telah didapati semenjak beliau tinggal di Kudus, yakni kota 
kelahirannya. Sejak di Kudus beliau sangat terampil memainkan biola, dan 
pada masanya permainan biola beliau kerap digunakan oleh Belanda dalam 
berbagai acara dan pentas seni. 
Asfandi memulai pendidikannya ke Jombang tepatnya di Pondok 
Pesantren Tebuireng Jombang yang saat itu masih dibawah asuhan KH. 
Hasyim Asy’ari. Beliau sangat dekat dengan KH. Hasyim Asy’ari. 
Kedekatannya tersebut, sehingga muncullah insprirasi lahirnya Gambus 
                                                          
37 Nanang P, Sejarah dan Budaya Jombang (Jombang: Dinas Pendidikan, 2012), 531-532. 

































Misri. Kelahiran Gambus Misri didorong oleh beberapa hal, antara lain: 
kebutuhan penyalur ekspresi dan kreasi, kebutuhan hiburan dan penyegaran, 
kebutuhan penyeimbang kesenian, yang pada waktu itu tidak mungkin 
diikuti dan nikmati kalangan santri seperti contok kesenian Ludruk, Jaran 
Kepang, dan lain sebagainya. Dan kebutuhan menyampaikan nilai-nilai 
keagamaan pada masyarakat. 
Memang benar adanya kesenian ini inisiatif dari sebuah grup 
lawakan yang disebut dengan Ludruk. Ludruk pada masa itu memanglah 
berkembang pesat di kalangan kaum abangan, dan hal itupun sesuatu yang 
tidak pantas bagi kaum santri. Kesenian Gambus Misri dan Ludruk memang 
tak jauh berbeda. Unsur utama dalam kedua kesenian ini adalah lakon atau 
pementasan cerita terdapat lawakan (candaan) yang diselingi dengan 
nyanyi-nyaian, tari-tarian yang bersifat atraktif. Yang membedakan hanya 
misi dan visinya. Gambus misri yang sesuai visinya adalah mentransformasi 
nilai-nilai Islami.  
Kemudian perjuangan Gambus Misri dilanjutkan oleh Asmuni, 
beliau putra dari Asfandi. Pak Asmuni tetapi beliau lebih condong ke seni 
Ludruk. Gambus Misri juga mengalami pasang surut dan menjadi suram 
dan terpinggirkan semenjak munculnya kesenian baru yang lebih modern 
seperti musik rock. Lebih condongnya pak Asmuni ke Ludruk 
menjadikannya beliau sangat terkenal sehingga banyak tawaran untuk 

































manggung. Dari tawaran manggung tersebut beliau menjadi pemain di 




                                                          
38 Ibid., 533. 
































PERTUNJUKAN KESENIAN GAMBUS MISRI DI KABUPATEN 
JOMBANG DULU DAN SEKARANG 
 
Gambus Misri termasuk kesenian tradisional asli Jombang yang biasa 
disebut dengan ludruknya kaum santri ini mengalami pasang surut, dimulai dengan 
masa kejayaannya pada tahun 1960-1970an sampai mengalami masa 
kemundurannya dimulai pada tahun 1980an dikarenakan timbul seni yang lebih 
modern yang lebih diminati oleh anak muda, seperti contoh konser Rock-Dangdut, 
Deep Purple dan lain sebagainnya, itulah yang menjadikan Gambus Misri pelan-
pelan tergusur. Ditambah lagi kurangnya perhatian pemerintah yang bahkan sampai 
saat ini Jombang belum mempunyai gedung kesenian sebagai wadah untuk 
berkreatifitas. Gambus Misri mengalami kepunakan setelahnya. Terpendamnya 
Gambus Misri merupakan fenomena hilangnya salah satu kekayaan budaya 
Jombang yang patut disayangkan. Oleh karena itu banyak upaya penggalian 
kembali, merekonstruksi, dan merevitalisasi merupakan langkah yang positif yang 
harus didukung oleh semua Stakehorders kesenian Jombang. Disporabudpar 
mencoba menampilkan kembali Gambus Misri, upaya penampilan tiga kali 
dilaksanakan. Saat ini tim pelestarian dan perlindungan Seni-Budaya Jombang 
sedang melakukan tahap penelusuran dan penulisan jejak-jejaknya. Mudah-
mudahan ikhtiar revitalisasi dapat terus dikembangkan secara tepat dan 
mendapatkan pihak dukungan dari manapun. Terutama para sepupuh seni tradisi 

































Gambus Misri. Salah satu yang merevitalisasi Gambus Misri adalah mahasiswa 
prodi PBSI STKIP PGRI Jombang.  
A. Sebelum Pertunjukan Kesenian Gambus Misri 
Sebuah pertunjukan berlangsung, perlu adanya persiapan. Persiapan itu 
pada dasarnya bertujuan untuk pertunjukan tersebut benar-benar pantas untuk 
dipentaskan, tidak hanya itu perlunya persiapan agar pertujukan berjalan 
dengan baik dan penonton juga merasa amat puas akan karyanya para seniman. 
Seperti apa yang dipaparkan oleh pak Suwari, selaku pemain Gambus Misri. 
Ada beberapa hal sebelum dilakukannya pementasan, seperti persiapan 
sebelum pertujukan berlangsung, terdapat perbedaan antara Gambus Misri 
dahulu dan sekarang, yaitu antara lain:39  
1. Memilihan Cerita  
Gambar 3.1. Dokumentasi pamflet Gambus Misri (sumber: foto 
koleksi lab teater STKIP PGRI Jombang) dan gambar 3.2. pamflet 
Gambus Misri (sumber: koleksi foto di Facebook Gambus Misri 
Cerita Burung-Burung) dok 16 Mei 2019. 
                                                          
39 Suwari, Wawancara, Jatiwates Tembelang, 15 Mei 2019. 

































  Pada kesenian Gambus Misri, dahulu sebelum melakukan 
pementasan, perlu adanya pemilihan cerita yang akan ditampilkan. 
Pemilihan cerita tersebut dipilih oleh dan tim pencerita.40 Adapula 
permintaan cerita tersebut dipilih oleh tuan rumah, mengingat Gambus 
Misri pada zaman dulu pementasan dilakukan pada saat acara 
pernikahan, khitanan, acara peringatan kemerdekaan, dan lain-lain. 
Adapun perkemabangan Gmabus Misri sekarang sebelum melakukan 
penaskahan cerita, mereka melakukan survey lapangan terhadap tokoh 
Gambus Misri pada zaman dahulu. Mereka mengumpulkan data dari 
wawancara tersebut, kemudian mereka mempelajari hasil dari survey 
tersebut untuk diterapkan dalam kesenian Gambus Misri mereka guna 
tanpa menghilangkan kesenian Gambus Misri pada zaman dahulu. 
Pemilihan ceritapun juga disusun oleh tim naskah. Setelah rampung 
menggarap naskah mereka menyebarkan pamflet guna masyarakat 
mengetahui akan diadakannya pementasan. Pamflet tersebut disebarkan 
di berbagai tempat umum.41 
2. Pemilihan Aktor/Pemain 
  Pemilihan aktor sangatlah penting, pemilihan ini dilakukan 
untuk menentukan peran yang pas dan yang cocok untuk diperankan oleh 
sang aktor. Pemilihan dilakukan oleh Sutradara. Tugas sutradara adalah 
                                                          
40 Gambus Misri dulu tidak menggunakan naskah cerita, melainkan omongan dari kalimat yang 
dirundingkan dan di hafalkan untuk diperankan, Suwari, Wawancara, Jatiwates Tembelang, 15 
Mei 2019. 
41 Devi Nur Sugiarti, Wawancara, Jombang, 30 Mei 2019. 

































menciptakan sebuah hasil karya menarik dari ide-ide yang yang 
diberikan oleh penulis naskah. Ia harus mempunyai kemampuan 
memimpin, karena ia akan mengarahkan banyak orang yang ahli dalam 
bidangnya, sehingga mereka bekerja sesuai dengan apa yang diinginkan 
sutradara.42 Begitu pula dengan Gambus Misri lama melakukan 
pemilihan aktor dengan sederhana, berbeda dengan Gambus Misri baru 
melakukan pemilihan aktor yang sangat selektif agar pemeran sesuai 
dengan naskah cerita. 
3. Prosesi Latihan 
 
Gambar 3.3. Prosesi latihan Gambus Misri mahasiswa STKIP PGRI 
Jombang. Dok 16 Mei 2019 
 
 
  Seusai pemilihan aktor, dilakukannya latihan. Latihan 
Gambus Misri pada zaman dahulu rutin dilakukan 2 hari dalam 
seminggu. Latihan dilaksanakan di rumah pimpinan Gambus Misri atau 
                                                          
42 Fitryan G. Dennis, Bekerja Sebagai Sutradara (Surabaya: Erlangga, 2018), 3. 

































di tempat yang luas yang memang dapat memuat latihan dengan jumlah 
pemain yang banyak mulai dari latihan pelawakan, pelakonan, nyanyian, 
tari-tarian serta memainkan alat musik. Latihan ini berlangsung sampai 
menjelang acara (gladi bersih).  Sama halnya Gambus Misri pada zaman 
sekarang, latihan juga penting adanya, latihan dilaksanakan di halaman 
Kampus STKIP Jombang yang mana tempat tersebut sangat luas dan 
dapat menampung seluruh pemain, latihan dilaksanakan 3 hari dalam 
seminggu, yakni hari selasa, kamis dan minggu. 
4. Persiapan pementasan 
 
Gambar 3.4. persiapan pementasan Gambus Misri 
Gambar 3.5. persiapan tahap make-up pemain. Gambar 3.6. kostum 
para pemain Gambus Misri. Sumber gambar koleksi Facebook Cerita 
Burung-burung 2017. (dok. 16 Mei 2019) 
 
  Sebelum berlangsungnya acara tepat pada hari pelaksanaan, 
perlu adanya berbagai persiapan pementasan. Persiapan tersebut antara 
lain: Dekorasi dan properti panggung, make-up serta musik dipersiapkan 

































oleh para pemain, terkecuali panggung gedeg guling43 dan lampu 
penerangan sekering dipersiapkan oleh pemilik rumah yang sistemnya 
dahulu menyewa. Berbeda dengan Gambus Misri sekarang, sebelum 
pementasan gedung benar-benar sudah di booking jauh hari, segala 
persiapkan mereka persiapkan mulai dekorasi dan properti panggung  
mereka mengerjakan sendiri, pemilihan kostum juga tidak sembarang, 
mereka membuat kostum sendiri hasil dari karya mereka. 
 
B. Prosesi Pertunjukan Kesenian Gambus Misri 
1. Waktu dan Tempat 
Pementasan Gambus Misri dilaksanakan ketika tuan rumah 
mengundang sebagai pengisi acara hiburan, semisal; acara khitan, dan 
pernikahan. Waktu pelaksaan pementasan Gambus Misri biasanya 
dilakukan seusai acara, semisal acara pernikahan pementasan dilakukan 
setelah acara pernikahan selesai. Waktu pelaksanaan Gambus Misri 
berlangsung selama ± 8jam. Sedangkan setting tempat berada di rumah 
orang yang mempunyai hajat atau berada di tempat yang cangkupannya 
luas, sehingga dapat menampung banyak pemain. 
                                                          
43 Istilah Gedeg Guling adalah panggung yang terbuat dari anyaman bambu, pada zaman dahulu 
memang belum ada panggung yang seperti sekarang. Adapun yang menggunakan karpet sebagai 
alas untuk pementasan, Suwari, Wawancara, Jatiwates Tembelang, 15 Mei 2019. 

































2. Penonton dan Pemain 
 
 
Gambar 3.7. suasana penonton sedang mengantri untuk melihat 
pementasan Gambus Misri dan 
Gambar 3.8. suasana pembukaan pementasan Gambus Misri. (sumber 
foto dari koleksi facebook Gambus Misri Senja yang Bercerita 2016 an 
Cerita Burung-Bunung), dok 16 Mei 2019 
 
 
Pementasan melibatkan seorang pemain dan penonton, dua 
komponen yang tidak bisa dipisahkan. Tanpa pemain, seni pertunjukan 
tidak dapat berjalan, bahkan penonton menjadi komponen yang penting, 
karena seni pertujukan memang tujuannya adalah untuk ditonton. kalau 
penonton tidak ada seni pertunjukan akan mengalami kepincangan. 
Lewat vokal dialog yang disampaikan pemain, ditambah dengan 
artikulasi dan intonasi maka penonton mengetahui maksud dari cerita 
yang disampaikan oleh pemain.44 Begitu pula yang dialami oleh Gambus 
Misri zaman dulu penonton sangat antusias untuk melihat seni 
pertunjukan ini, bagi mereka hiburan yang sangat bergensi pada 
zamannya. Mengingat kurangnya sarana hiburan media elektonik, 
                                                          
44 Syahrul N, Teater Dalam Kritik (Padang Panjang: Institut Seni Indonesia Padangpanjang), 64-
65. 

































seperti: televisi maupun gadget. Mereka menonton kesenian ini hingga 
selesai, dari malam hingga pagi. Agak berbeda dengan Gambus Misri 
sekarang, mereka membuka pertujukan dengan sistem pertiketan, 
memang seni pertujukan masih sangat diminati sampai sekarang, 










Gambar 3.9. koleksi Foto lab. Teater STKIP PGRI Jombang Gambus 
Misri “Senja yang Bercerita 2016”. Dok. 16 Mei 2019. 
 
3. Alur Cerita  
  Alur cerita atau plot adalah susunan-susunan peristiwa yang 
membentuk dalam sebuah cerita yang disajikan dalam sebuah cerita alur 
menjadi sangat penting peranannya pada sebuah cerita tanpa alur 
penonton akan sulit memahami cerita tersebut. Alur di bagi menjadi tiga 
bagian, alur maju. mundur, dan campuran. Alur mundur adalah alur yang 
menyajikan kronologis cerita muali dari awal hingga akhir. Alur mundur 
adalah alur yang menyajikan kronologis cerita dari akhir bergerak ke 

































awal. Dan alur campuran adalah alur yang gabungan dari alur maju dan 
mundur. Alur capuran menyajikan kronologi cerita yang dimulai dari 
jalan cerita tengah, kemudian ke bagian awal menuju ke bagian akhir. 
Dalam beberapa kali pementasan Gambus Misri cerita yang dibawakan 
juga vatiatif, mereka mengutip cerita dari berbagai kitab (misal: kisah 
para Wali Songo) ataupun cerita pada umumnya yang disampaikan dari 
mulut kemulut (misal: cerita rakyat atau cerita kehidupan sehari-hari). 
Dari pemaparan tersebut, mengabil satu contoh cerita yang dipentaskan 
Gambus Misri yaitu cerita Sunan Kalijogo.  
Didalam cerita tersebut terdapat struktul penyajian pertunjukan Gambus 
Misri, antara lain sebagai berikut: 
No Struktur Materi Pertunjukan 
1 Penyajian Awal 1. Musik instrumen pembuka Pementasan  
2. Kegiatan berdoa sebelum dimulai. 
2 Penyajian nyanyian 1. Membawakan nyanyian pembukaan  
(selamat datang). 
2. Nyanyian sebagai iringan tarian 
pembuka  
3 Penyajian tari 1. Tarian melayu pengiring nyanyian 
tunggal 
2. Tarian melayu tunggal 
4 Penyajian lawakan 1. Adegan lawakan 
2. Nyanyian melayu 
5 Penyajian lakon 1. Adegan narasi cerita yang dibawakan 
oleh narator atau MC 
2. Adegan cerita 

































3. Adegan lawakan 
4. Adegan nyanyian 
5. Adegan cerita 
6. Adegan gontokan (silat) 
6. Penyajian akhir 1. Nyanyian melayu (penutup) 
2. Narasi penutup di bawakan oleh 
narator/MC 
Adapun penjelasannya sebagai berikut:45 
1. Penyajian Awal 
Seni pertunjukan melibatkan banyak elemen yang masing-
masing elemen sangat penting serta menentukan entitas seni 
pertunjukan tersebut. Pertunjukan Gambus Misri 
dilaksananakan di tempat terbuka (outdoor). Dimulai dengan 
instrumen gambus yang bertujuan untuk memberikan tanda 
bahwa pertunjukan Gambus Misri akan dimulai. Instrumen 
musik dilakukan selama lebih kurang 10-15 menit. Dan yang 
dimainkan biasanya menggunakan instrumen khas melayu. Alat 
musik yang dipakai sangatlah sederhana 
Setelah penonton berkumpul, MC membuka rangkaian  
acara pertunjukan Gambus Misri yang berisi ucapan selamat 
datang untuk penonton, sesi perkenalan (informasi lakon yang 
akan dimainkan), dan pembacaan informasi lain yang dianggap 
penting. Setelah selesai kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
berdoa. Selama MC membuka acara iringan musik instrumen 
tetap berjalan.  
Kegiatan berdoa tersebut melibatkan penonton Gambus 
Misri berhubungan dengan ritual pertunjukan. Kegiatan berdoa 
bersama merupakan perwujudan sikap masyarakat kepada Allah 
SWT untuk memohon keselamatan, kelancaran, dan kesuksesan 
                                                          
45 Nanda Sukmana, Wawancara, Jombang, 15 Mei 2019. 

































menjalankan serangakian acara. Dalam pertunjukan Gambus 
Misri, pimpinan gambus akan melakukan beberapa ritual, di 
antaranya puasa seminggu penuh. Sebelum pertunjukan dimulai 
pimpinan gambus melakukan ritual dengan berjalan 
mengelilingi tempat pertunjukan sambil membaca doa.  
2. Penyajian Nyanyian 
Menurut pemaparan Suwari, alat musik Gambus Misri yang 
digunakan adalah gambus, akordion, kendang, bass jegug (Bass 
Betot), kecer, suling. Iringan musik dan lagu Gambus Misri 
bervariatif, karena pemusik dan penyanyi Gambus Misri 
diharuskan mengenal lagu-lagu yang populer di masyarakat. 
Sumber referensi musik dan lagu satu-satunya saat saat itu 
melalui radio. Lagu-lagu yang dimainkan dalam pertunjukan 
Gambus Misri yang diiringi tari biasanya disesuaikan dengan 
permintaan penanggap, sedangkan untuk lagu Selamat Datang 
Gambus Misri memiliki lagu khusus. Lagu selamat datang mirip 
dengan Syi’ir Tanpo Wathon yang pernah dibawakan oleh KH. 
Abdurrahman Wahid. Berikut lirik lagu Selamat Datang: 
 
-Selamat Datang- 
Selamat datang, Kami ucapkan 
Para hadirin yang budiman 
Berdoa kami bersama kawan 
Semoga diberi keselamatan 2x 
 
Wahai saudara 
Handai dan taulan  
bersama-sama kita doakan 
Agar persembahan dapat diterima 
Asalkan hati tulus dan nyata 2x 

































Pertunjukan Gambus Misri juga menggunakan nyanyian 
Melayu, Mesir, Arab, dan India yang diiringi orkes gambus. 
Dalam perkembangannya Gambus Misri banyak membawakan 
lagu dari Ida Laila, A. Rafiq, Ellya Khadam, Elvy Sukaesih dan 
lain-lain.  
3. Penyajian Tari 
      Pertunjukan tari dalam Gambus Misri berkarakter tarian 
Melayu, India, dan Mesir. Gerak yang dimainkan penari mirip 
dengan tari serampang dua belas. Penari Gambus Misri juga 
biasa disebut penari roll laki-laki dan penari roll perempuan. 
Tarian yang diiringi oleh musik khas padang pasir tersebut 
dilakukan selama lebih kurang 5-10 menit.  
Penyajian tarian dalam pertunjukan Gambus Misri 
termasuk tari kreasi. Oleh karena itu setiap kelompok Gambus 
Misri mempunyai kekhasan bentuk tarian, karena rata-rata 
kelompok Gambus Misri mempunyai piñata tari dan gerak. 
Sebagai sebuah kesenian tradisional, Gambus Misri sudah 
memiliki tata kelola organisasi kesenian yang relatif baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya pembagian tugas di masing-
masing bagian pertunjukan. Penata tari berperan penting dalam 
menciptakan gerakan yang menghibur penonton. Oleh karena 
itu dalam setiap pertunjukan (tanggapan) penyajian tarian selalu 
berganti sesuai dengan permintaan penanggap.  
Penyajian tarian dalam Gambus Misri bervariatif. Jika 
permintaan penanggap menginginkan tarian yang berkarakter 
Mesir, maka sajian tarian yang dipentaskan menggunakan 
atribut dan gerakan tarian Mesir, Arab, atau Timur Tengah. Hal 
tersebut juga bersesuaian dengan tata busana dan tata rias 
Gambus Misri. Tata busana Gambus Misri juga bervariatif. Jika 
permintaan penanggap menggunakan tarian model India, maka 
bentuk tata busana dan tat arias Gambus Misri juga berupaya 

































untuk mengadaptasi tari India, meskipun tata busana yang 
digunakan Gambus Misri tidak terbuka atau menggunakan 
busana Sari (busana khas India).    
4. Penyajian lawakan 
Penyajian lawakan dalam pertunjukan Gambus Misri 
dilakukan oleh pemain dagelan dan atau merupakan bagian dari 
pemain lakon. Penyajian lawakan pada prinsipnya sama dengan 
konsep lawakan yang ada dalam pertunjukan ludruk. Biasanya 
pemain dagelan memainkan peran-peran bawahan (representasi 
dari masyarakat kelas bawah) seperti pembantu, buruh, prajurit, 
dan lain-lain.  
Permain dagelan dalam pertunjukan Gambus Misri 
menggunakan bahasa campuran (bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa). Atribut busana pemain dagelan dalam Gambus Misri 
lebih sederhana daripada pemain lakon. Meskipun tata busana 
dan tata rias pemain dagelan Gambus Misri sederhana, akan 
tetapi memliki kekhasan yakni terlihat mirip badut.  
Cerita lawakan dalam pertunjukan Gambus Misri 
bersifat improvisasi, biasanya terdapat sisipan pesan dari 
penanggap pada materi lawakannya. Sama halnya dengan 
pertunjukan ludruk, penyajian lawakan Gambus Misri memiliki 
dagelan, banyolan, lawakan, atau humor, sebagai pakem 
formalnya, posisi penyajian tersebut diposisikan dalam segmen 
khusus di antara, penyajian nyanyian, tarian, dan lakon. Para 
pemain dagelan membuat banyolan dengan memanfaatkan 
kebodohan mereka dan sifat ini menurut Wongsosewojo dalam 
James L Peacock disebut “jiwanya ludruk”. (Peacock, 2005). 
5. Penyajian lakon 
 Pertunjukan lakon Gambus Misri dibagi atas babak 
per babak yang terbagi lagi menjadi adegan per adegan. Di 
beberapa adegan disisipi oleh sajian nyanyian, tarian, atau 

































dagelan untuk memberikan variasi agar penonton tidak jenuh. Di 
beberapa adegan pertunjukan Gambus Misri juga diselingi 
atraksi akrobatik pencak silat atau permainan pedang dan senjata 
tajam lainnya. 
6. Penyajian akhir 
Pertunjukan Gambus Misri diakhiri dengan lagu-lagu 
yang diiringi instrumen musik. Pembawa acara menutup 
pertunjukan dengan mengajak semua pemain Gambus Misri 
untuk naik ke atas panggung. Pada saat bersamaan pembawa 
acara menginformasikan pertunjukan Gambus Misri selanjutnya 
kepada penonton. Biasanya pertunjukan Gambus Misri diakhiri 
dengan atraksi kembang api di sekeliling panggung.  
4. Naskah Cerita 
Pada seni pertunjukan, Cerita yang akan dibawakan biasanya 
memang disajiakan dalam bentuk naskah skenario. Naskah itu dibentuk 
untuk memudahkan para pemain menghafalkan dan melafalkan 
percakapan yang akan di tayangkan. Lain dengan Gambus Misri dahulu 
tidak menggunakaan sebuah naskah skenario, melainkan dengan latihan 
tanpa naskah (seperti brieffing) naskah tersebut juga bersumber pada 
kitab dan cerita dari mulut ke mulut. Berbeda dengan Gambus Misri 
sekarang, mahasiswa BPSI STKIP PGRI Jombang (revitalisasi Gambus 
Misri), mereka menggunakan naskah skenario cerita untuk latihan 
pertunjukannya. Adapun contoh naskah skenario cerita yang digunakan 
pentas pertunjukan pada tahun 2016 yang berjudul “Senja Yang 
Bercerita”. Cerita Senja Yang Bercerita mengisahkan lika-liku 
perjalanan Gambus Misri pada zaman dahulu yang mana ada salah satu 
grup Kesenian Gambus Misri mempertahankan yang masih 
mempertahankan sesuai pakem “pemeran perempuan dilarang naik 
panggung atau tampil di khalayak umum sehingga mereka menggunakan 
peran lki laki menjadi perempuan (banci)”. Adapula grup lain yang mulai 
menyadari memang peran perempuan yang begitu penting dan 

































dibutuhkan dalam Gambus Misri. Hal itu mempengaruhi peminatan 
penonton terhadap kesenian ini. Lambat laun kesenian ini mulai 
meredup. Sehingga mengkibatkan konflik baru yang diantara mereka 
saling memfitnah antara grup satu dengan lainnya. Berikut sedikit 
cuplikan naskah skenario cerita “Senja Yang Bercerita”:46 
 
BAGIAN KESEPULUH 
RUMAH SUDI. TAHUN 1980. 
 
1. DEWI NIRWANA:  
(Menghampiri Sudi yang sedang duduk) Pak, sampai kapan Bapak akan 
seperti ini, kalau Bapak tidak membuat keputusan sekarang juga, bisa-bisa 
kita bangkrut sendiiri! 
 
2. SUDI:  
Sudahlah Bu, aku  masih berpikir bagaimana agar gambus kita  ada dan 
kita tetap dapat pemasukan. 
 
3. DEWI NIRWANA: 
Kan sudah kubilang bubarkan saja gambus ini, kita buka usaha lain 
saja.Jual ayamlah, jual bajulah, jual skripsilah kan bisa? Kalau begini 
terus, ibu tidak bisa beli sabun, bedak, minyak. Lihat beras di gentong 
makin nipis! Kalau itu tidak terisi, mau makan gambusmu itu? Tuh lihat  
para pemainmu kleleran! Yang terjadi, mereka malah membebani kita. 
Tidak ada tanggapan tapi uang keluar terus.  
 
4. SUDI:  
Sudah-sudah,apa omonganku tadi kurang jelas. Aku tidak akan 
membubarkan gambus ini. Aku masih punya rencana lain. Kamu diam 
saja, tidak usah ikut campur masalah ini. 
 
5. DEWI NIRWANA: 
Hellehh... bilang saja Bapak masih memikirkan dia kan?! 
 
6. SUDI: 
Suryani lagi Suryani lagi, aku sudah bosan mendengar kecemburuanmu. 
Apa-apa disangkutpautkan dengan Suryani. Masalah ini, masalah itu, 
ujung-ujungnya selalu saja Suryani. 
 
7. DEWI NIRWANA: 
Lak bener, se?! 
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Lak bener-lak bener, apanya yang bener? 
 
9. DEWI NIRWANA: 
Bapak pikir saja sendiri!  




Puluhan tahun aku membesarkan gambus ini. Masak harus kububarkan 
begitu saja. (Pause) 
Mana mungkin gambusku menjadi seperti ini, sedangkan kutahu gambus 
Joko Bromo berkibar di mana-mana. Tidak bisa! Tidak Bisa! Pokoknya 
aku harus punya rencana lain, ya, rencana lain. (Berpikir, mondar-mandir 
beberapa saat) 
 
Bagaimana kalau.... emm..(berpikir) Ya, ya, ya, hanya dengan cara itulah, 









11. BAGUS SAMUDRO :  
(Menggerutu…. Kalau terus- terusan begini, bisa-bisa gak krasan aku. 
Masa mau manggung ke sana kemari, aku nggak pernah diajak berembug. 
Sudah berapa kali ini aku ditilap, padahal aku juga ikut berdarah-darah 
membesarkan Puspa Kencana ini. Siang kepanasan, malam begadang, tak 
ada harga-harganya. Apa nggak kebacut namanya? Ya begini ini kalau 
sudah keblinger, dibutakan oleh gemerlapnya ketenaran! 
 
(02) 
12. SUPARLI : 
Kamu ini kenapa ,Cak, kok nggremeng sendiri? 
 
13. BAGUS SAMUDRO: 
Lho... Suparli.... Kapan kamu datang? Ayo sini-sini. Wah sudah lama 
sekali ya kita tidak bertemu. Rasanya, aku kangen  main dengan kawan-
kawan di sana! 
 
14. SUPARLI: 

































Ah, kamu ini Cak. Kalau kamu tahu bagaimana keadaan Bunga Delima 
sekarang, tak sampai hati kamu berkata seperti itu. Wong jelas-jelas masih 
enak main di sini  dan bisa manggung ke sana kemari kok.  
 
15. BAGUS SAMUDRO : 
Enak opone seh, Li, Li! Rame sih rame tapi aku jarang kebagian peran, 
beda kayak dulu. Sekarang, mbedehek pokoknya! 
 
16. SUPARLI: 
Lhoh mosok se, Cak? 
17. BAGUS SAMUDRO: 
Kau tahu, Li, waktu Joko Bromo dulu nekat mecah dari Bos Sudi, siapa 
yang kethayalan cari pemain, nglatih, woro-woro sampai penontonnya sak 
taek Dayak. Aku Li... aku! (pause). 
 
Tapi sekarang Joko Bromo seperti lupa diri, Li. Aku dari dulu yang 
jungkir walik suwidak jaran, nggak ada sejahtera-sejahteranya! Kalah 
sama pemain-pemain muda itu, padahal kalau tanpa aku, bisa apa mereka? 
 
Kau tahu Hartatik, Li, mentang-mentang istrinya Joko Bromo sekarang 
belagak jadi Sri Panggung! Cantik si Cantik, tapi sombongnya itu lho, Li, 
gak ketulungan. suka ngatur lah, mentang-mentang sekarang sudah jadi 
atasan, perlakuannya beda, gak kayak dulu lagi waktu masih main bareng 
di Bunga Delima. Siapa yang gak kesel Li...  
 
18. SUPARLI: 
(Sambil berbisik) Hla mosok se, Cak. Perasaan dulu di Bunga Delima, 
Joko dan Tatik ya terkinthil-kinthil gitu kok karo sampeyan. 
 
19. BAGUS SAMUDRO : 
Li...Li, biasa, kalau orang itu sudah enak ya lupa sama yang gini-gini. 
Kalau masalah Hartatik jadi Sri panggung itu masih gak seberapa, Li. Tapi 
ini tentang bayaran. Li, Li. Oalah takbela-belani keluar dari Bunga 
Delima, demi dia, e jlekethek bayaranku, Li kalah sama begundik-
begundik yang baru itu. Kalau kamu jadi aku, bagaimana Li perasaanmu?  
 
20. SUPARLI: 
Lhoh lha bayaranmu kok podho karo guru ngaji, Cak! 
 
21. BAGUS SAMUDRO: 
Kalau ingat gini, aku kok jadi merasa bersalah sama Pak Sudi. Dia yang 
telah mengajariku dari  tidak bisa apa-apa, sampai jadi aktor begini. Tapi 
aku kok malah ikut-ikutan berkhianat kayak Joko Bromo. Manusia macam 
apa aku ini, Li? (Pause)…. Ngomong-ngomong Li,  bagaimana maksudmu 
dengan Bunga Delima sekarang? Rasanya aku kok kepingin balik 
kandang. 



































Yo wes ngunu iko lho, Cak. Bahkan Pak Sudi tambah ngenes. Bu Dewi 
tiap hari ngomel kayak radio borot. Tapi ya kau tahu sendiri Pak Sudi 
seperti apa. Tetap ngotot dia. (Pause).... Dengar-dengar dia punya rencana 
lain, tapi mbuh lah. Aku nggak paham, Cak! 
 
23. BAGUS SAMUDRO: 
Alah Li, meski begitu ya masih mending di sana. Masi crewet Bu Dewi ya 
nggak seperti Hartatik. Tahu, besok ini,Li, mau manggung di Pagak, lakon 




Kok ngono se, Cak. 
 
25. BAGUS SAMUDRO: 
Gini-gini aku ini lak ya sesepuh di Puspa Kencana. Kalau ada yang salah, 
wajarlah kalau mengingatkan. Iya, Se? 
 
26. SUPARLI: 
Ya memang harusnya begitu, Cak! 
27. BAGUS SAMUDRO: 
Tapi si Hartatik soak itu sudah seringkali membungkam mulutku, Li. 
Katanya aku ini tukang kritik lah, cerewet lah, padahalkan niatku juga 
untuk kebaikan Puspa Kencana. (Pause) 
 
Eh Li, sini Li... Ngomong-ngomong, kamu mau tah takjaluki tolong? 
 
28. SUPARLI: 
Mau utang duit tah, Cak! (Mendekat) 
 
29. BAGUS SAMUDRO: 





TAHUN 1980. KESIBUKAN DI BELAKANG PANGGUNG GAMBUS 
PUSPA KENCANA YANG AKAN MEMAINKAN “ROMI DAN YULI” 
 
(Seorang berpakaian hitam menyelinap di tengah kegelapan, meletakkan sesuatu 






































TAHUN 1980. PANGGUNG GAMBUS BUNGA KENCANA MEMAINKAN 
LAKON ROMI DAN YULI. 
 
(01) 
(Di Kamar Yuli) 
30. YULI: 
Tuhan, malam ini aku ingin berserah padaMu atas segala yang terjadi 
padaku dan pada Romiku. Kau yang membuat kisah perkenalan kami, tapi 
kini kau menciptakan penghalang bersatunya cinta. Tuhan, sedari semula 
Engkau Maha Tahu, aku akan dan hanya akan mencintai Romi saja. Tidak 
untuk menikah dengan Faris. Tidak Tuhan, aku tidak ingin menodai 
kesucian cintaku dengan pernikahan gila ini. 
 
(Meraih botol ramuan)Tuhan, andaikan ramuan ini dibuat tabib untuk 
membunuhku agar pernikahan gila ini tidak terjadi, maka itu lebih baik 
adanya. Karena itu perlambang setiaku pada Romi. Tapi Tuhan, segala 
pertemuanku dengan tabib tempo dulu, selalu mengisyaratkan dia orang 
suci. Tak mungkinlah dia mengkhianatiku. (Pause) 
 
Aku yakin Tuhan, kalau dia memberiku ramuan ini, pasti dia telah 
memikirkan semuanya. Ah Romi, andaikan ramuan ini gagal, maka lebih 
baik bagiku bunuh diri memakai belati. 
 
Selamat tinggal semua, sampai kita bertemu di suatu hari yang tak 
diketahui. 







(Seorang prompter berbisik dari belakang panggung) 
 
31. PROMPTER:  
Yuli… Yuli, kau tidak papa?  
 
32. YULI: 
Tolong…ukhh..  tolong… Ukhhh.. ukhh... (Terdiam, mati) 
 
33. Prompter 
Yuli… Yuli… kau mendengarku? 
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(Beberapa pemain berhamburan ke atas panggung karena tak ada respon dari 
Yuli) 
 
34. JOKO BROMO:  
Tik… Tatik, bangun Tik. Hloh kok jadi begini… Tik… Tatik bangun Tik!  
 
35. Pemain 1: 
Sabotase ini.. sabotase! Jelas ini sabotase!  
 
36. Pemain 2: 
Tapi siapa yang tega melakukan semua ini? 
(Suasana menjadi ricuh, para pemain saling berbisik. MC mengambil 
inisiatif membubarkan penonton) 
 
37. MC: 
Mohon maaf hadirin, dengan terpaksa pentas kami akhiri sampai di sini. 
Mohon maaf sekali lagi, karena ada persoalan di luar dugaan telah 
menimpa kami. (Kembali merapat ke kerumunan) 
 
38. JOKO BROMO: 
Siapa yang menyiapkan minuman ini tadi? Siapa?! 
Oalah Tik, Tatik… bangun Tik! Ayo bangun! 
 
39. PEMAIN 1: 
Jaelani tadi, iya Jaelani yang menyiapkan tadi. 
 
40. PEMAIN 3: 
Hei Jaelani, kamu masukkan apa tadi ke minuman itu?  
 
41. JAELANI: 
Bukan saya sumpah! Bukan saya yang mengerjai… bukan, bukan saya. 
Percaya sama saya. Wong beberapa jam yang lalu, saya juga minum 
minuman itu. Juminten tahu sendiri. Dia saksinya! Iya kan Jum? 
 
42. JUMINTEN BISU:  
E.. ia. Ee iu (Menjawab dengan bahasa Isyarat) 
 
43. JOKO BROMO:  
Kalau bukan kamu lalu siapa? Siapa yang berkhianat di sini? Hei… apa 
salah istriku, sampai kalian tega seperti itu?! Jawab bodoh! Jawab! 
(Para pemain berbisik-bisik, semakin riuh) 
 
 
44. BAGUS SAMUDRO: 
Ah, apa iya ini ulah dia… tapi, ah… 


































45. PEMAIN 2: 
Dia siapa maksudmu? 
 
46. JOKO BROMO: 
Katakan padaku, siapa yang kau maksud? 
 
47. BAGUS SAMUDRO: 
Tadi kulihat ada orang Bunga Delima kliwar-kliwer di belakang. 
 
48. PEMAIN 3: 
Parli maksudmu? Wah jelas ini. Ini pasti suruhan Pak Sudi Harahap. 
Bukankah gambusnya sekarang mati?!  Ingat, dulu waktu bapak keluar, 
sempat bersitegang dengannya, ‘kan?! Aku yakin ini adalah dendam. 
Tidak salah lagi! Pasti itu! Pasti! 
 
49. PEMAIN 1: 
Tapi masak iya.. Pak Sudi sampai hati menjadi dalang semua ini? 
 
50. BAGUS SAMUDRO: 
Tidak ada yang bisa menjamin apa yang dilakukan oleh orang yang gelap 
mata. 
 
51. JOKO BROMO: 
Bangsat! Aku akan menuntut balas!  Nyawa harus dibayar nyawa! 
 
52. PEMAIN 2: 
Betul kita lurug saja bajingan itu! 
 
53. BAGUS SAMUDRO:  
Ya, jangan biarkan iblis itu tetap hidup. Kita lurug sekarang! 
 
54. ORANG-ORANG: 






RUMAH SUDI HARAHAP. TAHUN 1980.  
 
(01) 
55. DEWI NIRWANA  :  
(Sembari mengumpat-umpat ) Sudah dibilangi berkali-kali suruh buka 
usaha lain malah keras kepala terus-terusan membela gambus gak jelas. 
Kasih makan istri saja sudah susah, malah mau ngasih makan orang lain. 

































Begini ini kalau susah dibilangi. Imbasnya ke siapa, ya aku sendiri, 
memangnya hidup ini hanya untuk makan ikan teri. Oalah pak-pak kalau 
saja kamu sudah punya usaha sendiri pasti aku sekarang tidak bingung 
seperti ini, wong dibilangi susah tenan. 
 
(Di tengah tengah menggerutunya Dewi Nirwana, tiba-tiba terdengar 
suara gaduh dari belakang panggung) 
 
56. ORANG-ORANG : 
Bakar! Bakar! Ayo bakar saja! Bakar!!! 
 
57. ORANG 1  :  
Sudi keluar kau...! Berani berbuat harus berani bertanggung jawab. Sudi, 
ayo keluar! 
 
58. ORANG 2  :  
Kami semua tahu ini terjadi karena ulahmu. Ayo Keluar Sudi! Keparat! 
 
59. ORANG 3  :  
Dasar Sudi. Berani main pantat. Jangan kira kami tidak tahu akal 
busukmu. Dasar brengsek, beraninya bermaian kotor! 
 
60. ORANG 1  :  
Cepat keluar atau kami akan membakar rumahmu,  
 
61. ORANG 2  : 
  Sudah bakar... bakar saja rumah sudi! 
 
62. DEWI NIRWANA : 
Hei.. Hei... ada apa ini kok main bakar-bakar saja. Aduh Pak, Pak, ada apa 
ini. Darsono... Suryani... Hoi... ada apa ini? Ada apa ini? 
  
(02) 
63. JOKO BROMO : 
Hei Dewi di mana Sudi, cepat beritahu di mana dia sekarang! 
 
64. DEWI NIRWANA : 
Apa yang kamu lakukan Joko, Mana sopan santunmu  masuk ke rumah 
orang kok mencak-mencak! 
 
65. JOKO BROMO : 
Halah tidak usah bahas masalah sopan santun, kau dengan suamimu ini 
sama saja. Apa kau tidak tahu bagaimana kelakuan suamimu selama ini. 
 
66. DEWI NIRWANA : 
Apa maksudmu? Kenapa dengan suamiku. 


































67. JOKO BROMO : 
Kau tidak usah berlagak bodoh, Sudi sudah menghancurkan semuanya, dia 
sudah membuat rencana-rencana busuk dengan meracuni istriku hingga 
mati. Kau ini istrinya, pasti dia merencanakan rencana busuk ini 
denganmu, iya ‘kan? 
 
68. DEWI NIRWANA :  
Tutup mulutmu Joko, berani beraninya kau menuduh sembarangan. Kalau 
memang benar seperti itu mana buktinya, buktikan padaku jangan 
sembarangan nyablak saja.  
 
69. JOKO BROMO  : 
Aku punya bukti yang kuat, kau tidak bisa mengelak, orang-orangku tahu 
kalau Sudi sudah dari awal merencanakan pembunuhan ini. Lihat saja 
gambusmu, sudah sepi, jarang manggung, aku yakin untuk mengangkat 
kembali gambusmu, dia berusaha menghancurkan gambusku dengan 
mengacaukan panggungku .  Mana dia sekarang? Cepat, panggil dia.. 
Sudi, Sudi di mana kau ayo cepat keluar, jangan bersembunyi di belakang 
istrimu.  
70. ORANG ORANG: 
Sudah bakar saja kalau dia tidak mau keluar! Bakar saja! Bakar! Ayo 
Bakar! 
 
71. DEWI NIRWANA :  
Oalah Pak, Pak, sudah kubilang ‘kan, bubarkan saja gambus busuk itu. 
Kalau sudah begini, kita mau apa? Pak, Pak... 
 
(Kepada orang-orang) Suamiku tak bersalah. Suamiku tak bersalah. 
Bajingan kamu Joko Bromo, Bajingan kamu! 
 
72. ORANG-ORANG: 
Halah Bakar saja! Ayo Bakar Saja! Bakar! Bakar! 
 
(03) 
(Di sela pembelaan Dewi Nirwana dari tuduhan Joko Bromo, Darsono dan 
Suryani keluar dengan bingung) 
 
73. DARSONO: 
Gawat!  Gawat Bu, Pak Sudi... gawat! Aduh gawat! Gusti.... 
 
74. DEWI NIRWANA: 
Omong yang jelas, Darsono! Kenapa dengan Pak Sudi, ada apa..  
Pak, Pak, sebaiknya bapak keluar.. kita selesaikan semua ini baik-baik. 
Heh kamu Joko Bromo, suruh diam semua orang-orangmu. Suamiku pasti 
tanggung jawab kalau dia salah! 


































75. ORANG-ORANG :  
Halah lambat benar. Gak sabar aku! 
 
76. SURYANI: 
Diam...!!! Pak sudi di kamarnya…. ah! 
 
77. DARSONO:  
Pak sudi gantung diri!  
 
78. ORANG-ORANG: 
  …. (Improvisasi dan selanjutnya tablau) 
 
  
79. DEWI NIRWANA: 
Tidak Mungkin! Tidak Mungkin! 
 
(04) 
(Berlari ke dalam kamar) 
 
80. DEWI NIRWANA: 




TAHUN 2016.  
 
81. DARSONO: 
Bajingan! Benar-benar bajingan! Kalau aku tahu siapa pelaku pembunuhan 
yang sebenarnya, pasti akan kuhabisi dia! Bajingan! Berani-beraninya 
memfitnah Pak Sudi seperti itu! 
82. SURYANI: 
He.. Pak, Pak, sampeyan itu kenapa se? Wong kok ngamuk-ngamuk kayak 
ketempelan setan saja! 
 
83. DARSONO: 
Aku ndak terima, Bune. Aku ndak terima! Pokoknya ndak terima! Kalau 
saja aku... ah... pasti sudah takidhek-idhek orang itu. 
 
84. SURYANI: 
Siapa yang mau sampeyan idhek-idhek itu? Mbok ya eling, kita ini lho 
sudah nggak lagi main sandiwara! Lagian kejadiannya sudah lebih 
duapuluh tahun yang lalu, sampeyan ini kok ada-ada saja. 
 
85. DARSONO: 

































Bune ini bagaimana se? Ini tentang kebenaran, Bune, kebenaran! Apa 
sampeyan nggak merasa kasihan kalau ingat dia? (Pause)...Ah,  ini semua 
salahku, anda saja aku datang lebih awal waktu itu, tentu semuanya tidak 
akan terjadi. Pokoknya ini salahku! Salahku! 
 
Dari cerita diatas terdapat konflik yang mana bermula dari Pak 
Sudi (pemilik Gambus Bunga Delima) dengan dua orang pemain 
gambusnya Joko Bromo dan Bagus Samudro memberikan saran  
Gambus Misri supaya disisipkan pemain perempuan. Tetapi Pak Sudi 
bersikeras mempertahankan pakemnya. Dari situlah dua pemain tidak 
terima dan memutuskan keluar dari Gambus Misri. mereka 
mendirikan Gambus Misri sendiri “Puspa Kencana”. Persaingan 
semakin ketat dan permusuhan masih terus berjalan. Suatu ketika 
Bagus Samudro yang ikut merintis Gambus Puspa Kencana kurang 
dihargai oleh Joko Bromo dan malah memilih mengapresiasi pemain 
baru. Bagus Samudro menyadari bahwa kesalahan yang dilakukan 
kepada Pak Sudi yang memilih keluar dari Gambusnya adalah 
kesalahan besar.  Suparli yang termasuk pemain lama Gambus Puspa 
Kencana di mintakan tolong untuk menaruh racun kedalam minuman 
hartatik(istri Joko Bromo). Dari situlah terciptanya fitnah dan 
kerusuhan yang tuduhannya dilimpahkan kepada pak Sudi. Lakon 
Darsono yang masih belum terima dengan ketidakadilan yang belum 
didapatkan oleh keluarga pak Sudi yang dituduh membunuh hartatik. 
Darsono masih ingin menyelidi kebenaran kasus yang ditimpa 
keluarga pak Sudi meskipun telah berlalu puluhan tahun yang lalu. 

































Dari situ terdapat amanat yang dapat dipetik, buah dari memfitnah 
adalah kehancuran. Sebelum menuduhkan pernyataan baiknya dicari 
kebenarannya terlebih dahulu. 
 
C. Akhir Pertunjukan Kesenian Gambus Misri  










Gambar 3.7. Suasana setelah pementasan foto bersama crew Gambus 
Misri. (sumber foto dari koleksi Facebook Gambus Misri cerita 
Burung-Burung tahun 2017) dok 16 Mei 2019 
 
  Bubarnya kegiatan dalam Gambus Misri adalah selesai 
pementasan yang ditandani salah satunya dengan bubarnya penonton. 
Seusai dengan pemaparan bapak Edi Supono48, Kegiatan yang 
dilakukan seusai pementasan adalah berkumpul dahulu untuk 
membicarakan suksesnya acara, selain itu para pemain merapikan 
semua peralatan yang dipakai pementasan. Tidak jauh beda dengan 
Gambus Misri sekarang seusai dilaksanakan pementasan, para pemain 
                                                          
48 Edi Supono, Wawancara, Jombang, 17 Mei 2019. 

































Gambus Misri yang berkumpul untuk melaksanakan evaluasi guna 
memberi masukan atau saran atas pementasan yang telah rampung. 
Setelah itu mereka membersihkan properti atau dekorasi panggung. 
Setelah benar-benar usai, para pemain kembali melakukan 
aktivitasnya. Yang memang pemain Gambus zaman dulu mereka 
melakukan kegiatan sehari-hari sebagai petani yang memang penduduk 
desa di Jombang mayoritas adalah berprofesi sebagai petani. Lain 
halnya dengan Gambus Misri sekarang, mereka yang keseluruhan 
memang terdiri dari mahasiswa melanjutkan aktivitas mereka sebagai 
pelajar.
































PERKEMBANGAN DAN NILAI YANG TERKANDUNG DALAM 
KESENIAN ISLAM GAMBUS MISRI DI KABUPATEN JOMBANG 
 
Gambus Misri sangat berbeda dengan musik Islami seperti Hadrah, Samroh, 
Terbang yang pada waktu itu sangat terkenal di masyarakat Jombang khususnya di 
kalangan para santri yang menyampaikan nilai-nilai keagamaan kepada 
masyarakat. Munculnya kesenian atas berbagai dorongan; kebutuhan untuk 
penyalur kreasi dan ekspresi, sebagai penyegaran dan hiburan, sebagai alat 
pendidikan anak tanpa batasan usia didik, serta sebagai penyeimbang kesenian,49 
yang mana beredar di masyarakat dan tidak mungkin diikuti serta diminati di 
kalangan santri seperti Ludruk, Jaranan Dor, Wayang Topeng dan lain sebagainya. 
Seiring berkembangnya kesenian Gambus Misri banyak bermunculan berbagai 
grup kesenian ini di berbagai daerah di Kabupaten Jombang. Kesenian tersebut 
menjadikan kesenian ini berkembang pesat karena banyak diminati oleh khalayak 
umum. Sebagai kesenian yang terdapat banyak nilai posistifnya tersebut, terdapat 
beberapa poin penting yang perkembangannya mempengaruhi kesenian Gambus 
Misri yang berlaku sampai sekarang. Meskipun terdapat beberapa perubahan, tetapi 
tidak menghilangkan pakem yang terkandung didalamnya. Berikut antara lain: 
  
                                                          
49 James Danandjaja, Foklor Indonesia (Jakarta: PT Temt Print Grafiti Press, 1994), 19. 

































A. Perkembangan Pemain 
  Adanya Pemain Gambus Misri berjumlah sangat banyak sekitar 
40an orang dalam satu grup. Seluruh pemain beranggotakan laki-laki. Mereka 
pemain laki-laki merangkap peran sebagai perempuan. Mereka melakukan 
peran tersebut dari awalnya berdiri Gambus Misri, karena kesenian ini adalah 
akulturasi antara seni musik Gambus dan seni Ludruk, yang memang ludruk 
juga seluruh pemainnya laki-laki sampai penari remo dan sindennya pun laki-
laki. Hal itu juga berlaku pada Gambus Misri. Pernayataan tersebut dikuatkan 
oleh pemaparan dari salah satu pemain Gambus Misri, bapak Hadi.50 Pada era 
tahun 1960-1970 cerita masih menggunakan kisah para nabi, kisah para wali, 
1001 malam dan lain-lain. Tetapi saat pertunjukan (tanggapan), waktu itu ada 
permintaan cerita dari sang pemilik rumah. Menurut beliau, dalam 
pertunjukan Gambus Misri dahulu pada cerita “Romi dan Yuli”. Cerita Romi 
dan Yuli adalah termasuk dalam cerita cinta (romansa). Menggunakan 
pemain laki-laki termasuk peran perempuan juga di perankan oleh laki-laki. 
Karena ada beberapa scene romantis, seperti bergandengan tangan, 
berpelukan, dan lain sebagainya. Selain tabu bagi perempuan tampil di depan 
umum dan tidak diperbolehkan juga bagi perempuan yang memerankan peran 
tersebut karena kurang pantas di mata masyarakat sehingga peran digantikan 
oleh laki-laki. Berlangsung cukup lama. Kemudian pada tahun 1970-an 
sampai 1980an ludruk menggunakan pemain perempuan yang di perankan 
dalam sinden dan penari remo. Kemudian lambat laun Gambus Misri juga 
                                                          
50 Hadi, Wawancara, Jombang, 25 Mei 2019. 

































menggunakan pemain perempuan untuk sesi pelakonan dan nyanyian dalam 
cerita. Pada tahun 1970-1980an tersebut ludruk menggunakan pemain 
perempuan begitupula Gambus Misri, mengingat pada saat itu mulai banyak 
peran wanita di kehidupan sosial karena mengacu pada kesetaraan Gender. 
Gambus Misri menggunakan cerita yang biasa dibawakan oleh di 
Ludruk yang mana cerita bersumber dari cerita rakyat, seperti Kebo Kicak, 
Malin Kundang, Timun Emas dan lain-lain. Pada cerita yang diambil 
tersebut menggunakan cerita Timun Emas, yang mana mengisahkan si 
Embok yang tidak mempunyai anak dan meminta bantuan Butho Ijo untuk 
memperoleh anak. Dengan syarat, ketika si anak (Timun Emas) sudah 
dewasa dan berumur 17 tahun Butho Ijo mengambilnya kembali untuk di 
dijadikan santapan makanannya. Dalam Gambus Misri menggambil cerita 
tersebut karena peran perempuan masih dibatasi. Perempuan dapat beradu 
acting ketika cerita yang dibawakan tidak berbau romansa.  
Gambar 4.1. koleksi foto Gambus Misri Laboratorium Teater STKIP 
PGRI Jombang. Dok 16 Mei 2019. 
 


































B. Perkembangan Peralatan dan Alat Musik 
Alat musik adalah suatu instrumen yang dibuat untuk menghasilkan 
sebuah musik. Alat musik memproduksi suara dengan berbagai cara yang 
dimainkan dan diatur oleh para musisi. Ilmu yang mempelajari tentang 
bidang musik dan mempelajari seputar alat musik disebut organologi.51 
Organologi mempunyai maksud sebagai gambaran tentang bentuk dan rupa 
konstruksi alat musik. Organologi berasal dari organ yang berarti alat, 
benda, dan barang. Sedangkan logi berasal dari kata logos yang berarti ilmu. 
Mempelajari alat musik dengan teliti seperti alat musik, ukuran alat musik, 
dan bahan baku pembuatan dapat mempengaruhi pemahaman bunyi yang 
dihasilkan.52 
Begitu pula Kesenian Gambus Misri menggunakan alat musik. 
iringan alat musik ini dimainkan saat sesi nyanyi-nyanyian dan tari-tarian. 
Alat musik yang digunakan pada pertunjukan Gambus Misri adalah sebagai 
berikut: 
1. Gambus 
 Gambus merupakan alat musik paling inti dalam kesenian 
Gambus Misri. Gambus yang mirip dengan alat musik kecapi 
(mandolin) yang berasal dari Arab yang biasanya diiringi dengan 
                                                          
51 Guntur Marianto, Artikel: Alat Musik, sumber: gunturmarianto.blogspot.com/2014/04/jenis-alat-
musik-html?m=1, diakses pada tanggal 28 Mei 2019 
52 Herman, “Organologi dan Teknik Permainan Musik Tradisional Pakacaping Etnis Makassar 
Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta 2012), 10. 

































Gendang. Tidak hanya itu di era orkes melayu zaman dahulu 
menggunakan alat musik Gambus sebagai alat musik utamanya.53 
Gambus yang juga serupa dengan bentuk buah labu siam yang dibelah 
menjadi dua menjadikan alat musik ini mudah dikenal. 
 
Sumber foto gambus: m.wikipedia.org/wiki/gambus diakses pada 
tanggal 28 Mei 2019 
Alat musik gambus merupakan alat musik petik yang berdawai juga 
memiliki fungsi pengiring zapin timur tengah, versi melayu 
menggunakan string 9-12 kawat yang dipetik. Alat musik ini dimainkan 
tatkala pesta pernikahan sebagai iringan nyanyian dan acara tasyakuran. 
Alat musik yang identik dengan nyanyian yang bernafaskan Islam ini 
juga diiringi dengan alat musik lainnya. 
2. Rebana 
  Rebana atau orang-orang biasa menyebutnya sebagai 
terbang adalah alat musik tradisional berupa kendang yang terbuat dari 
kayu yang dibubut berbentuk lingkaran pada satu sisi berlapis kulit 
                                                          
53 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Alat Musik, https://kbbi.web.id/gambus.html, diakses 
pada tanggal 28 Mei 2019 

































kambing atau kulit sapi yang sudah disamak dan dipaku adapula di 
samping badan rebana diikat dengan tali rotan guna merekatkan 
samakan kulit tersebut. Pada bagian samak kulit inilah ditepuk adalah 
cara memainkannya. Bentuk ukuran dari rebana macam-macam bingai 
kayu dengan berdiameter 24-30 cm. 54 
 
 
Sumber foto rebana: Sumber foto: m.wikipedia.org/wiki/rebana,  
diakses pada tanggal 28 Mei 2019 
 
Dengan badan tidak rendah yang yang sesuai dengan genggaman 
tangan, termasuk jenis frame-drum tamborin yang dilengakapi 
kericikan55 maupun tanpa kericikan. Alat musik rebana menghasilkan 
suara yang berbeda-beda meskipun bentuknya sederhana. Bunyinya 
antara lain: suara tinggi bergema, suara tinggi tidak bergema, suara 
                                                          
54 Syahrul Syah Sinaga, “Akulturasi Kesenian Rebana, Jurnal, Vol 2 no 3 (September- Desember, 
2001), 75. 
55 Kericikan yang dimaksud adalah seperti lempengan logam kecil yang berada di bagian samping 
atau badan dari rebana yang biasanya rebananya dipukul, maka kericikan tersebut juga 
menghasilkan bunyi yang agak nyaring, Suwari, Wawancara, Jatiwates Tembelang, 15 Mei 2019. 

































sedang bergema, suara sedang tidak bergema, suara rendah bergema 
dan suara renda tidak bergema. Perbedaan cara memukul inilah pada 
bagian rebana yang menimbulkan karakter bunyi.56  
3. Keyboard 
 
Sumber Gambar keyboard: 
https://images.app.goo.gl/6xCM2B71ZDAVHHnj6, diakses pada 
tanggal 28 Mei 2019 
 
 Asal kata keyboard adalah key yang berarti kunci dan board 
yang berarti papan yang berati alat musik yang terdiri dari kumpulan 
tuts yang berbentuk papan. Keyboard merupakan alat musik yang 
diminati banyak orang. Keyboard digemari karena banyak kalangan 
menyukai banyak jenis suara yang dihasilkan dari satu jenis alat musik 
saja. Alat multifungsi ini tidak jauh beda dengan organ dan piano. 
Keyboard biasa dipakai oleh grup vocal, penyanyi dan lain 
sebagainya. karena suara keyboard lebih beraneka ragam daripada 
                                                          
56 Hasmi Fidiyarti, “Peningkatan Apresiasi Siswa MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu Terhadap 
Kesenian Rebana Melalui Pendekatan Scientific”, (Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia 
2014), 1. 

































piano dan organ. Keyboard dapat bekerja karena bantuan dari daya 
listrik dan dimainkan oleh 10 jari tangan yang terdiri dari 5 jari tangan 
kana digunakan untuk nada melodi pada sebuah lagu, sedangkan 5 jari 




Sumber foto akordeon: 
https://images.app.goo.gl/Nnm4mSCaT9evBrqb8, diakses pada tanggal 
28 Mei 2019 
 
Sementara pada Kesenian Gambus Misri dulu sebelum adanya 
keyboard mereka grup Gambus Misri menggunakan akordeon, mirip 
dengan piano dan organ, alat musik ini dimainkan dengan 
                                                          
57 Jenark Kidjing, dkk, Mahir Bermain keyboard (Yogyakarta: Genesis Learning, 2016), 6-7. 

































digantungkan di badan.58 Cara memainkannya adalah menekan akord 
dengan jari tangan kiri dan jari tangan kanan memainkan melodi lagu. 
Akordeon ditarik untuk menggerakkan udara ke dalamnya gerakan ini 
menghasilkan bunyi pada akordeon. Untuk saat ini alat musik ini 
sangat langka ditemukan, maka dari itu Gambus Misri sekarang lebih 
menggunakan keyboard sebagai gantinya. 
4. Gitar Elektrik 
 
 
Sumber gambar gitar elektrik: 
https://images.app.goog.gl/PNarVVBd22whCWFNA, diakses pada 
tanggal 28 Mei 2019 
 
                                                          
58 Irwan P. Ratu Bangsawan, Kamus Istilah Tarian Melayu (Dinas Pendidikan, Pemuda, Olahraga, 
dan Pariwisata: Banyuasin Sumsel, 2018), 5. 

































  Gitar elektrik adalah gitar yang membutuhkan tenaga listrik 
untuk memperkuat suaranya. Gitar digunakan untuk mengiringi lagu 
dan memainkan melodi pengganti lagu. Untuk mengiringi lagu, gitar 
dimainkan dengan cara dipetik atau digenjreng. Sedangkan untuk 
memainkan melodi, gitar dimainkan dengan cara dipetik saja. 
Memainkan gitar bisa dengan berdiri ataupun duduk tergantung 
kemauan gitaris. Memainkan gitar harus dengan cara tertentu. 
Menggunakan jari tangan kanan dan kiri. Jari tangan kanan 
digunakan untuk memetik atau menggenjreng senar, sedangkan jari 
tangan kiri digunakan untuk menekan senar pada papan jari. Alat 
musik gitar memiliki 6 senar yang berurutan, dari yang terkecil 
terletak paling bawah sampai yang terbesar terletak paling atas.59  
 
                                                          
59 Derry Asriadi, Panduan Mengiringi Lagu Dengan Gitar (Jakarta: Kawan Pustaka, 2003), 4-6. 

































Sumber gambar bass betot: 
https://images.app.goo.gl/gl/FuKWJm3UjVMXe6Zm6, diakses 
pada tanggal 28 Mei 2019 
 
Sebelum adanya gitas elektrik, grup Gambus Misri menggunakan 
alat musik bass betot atau bass jegug. Bass betot yang tingginya 2 
meter ini mirip dengan gitar (raksasa), dimainkan dengan cara 
dipetik. Alat musik Bass betot memanglah sangat jarang ditemui, 
apa lagi memang banyak munculnya alat kesenian baru yang 





Sumber gambar tamborin: https://images.app.goo.gl/6PaVT7VLvTpTtjH6, 
diakses pada tanggal 29 Mei 2019 

































  Cara memaninkan tamborin adalah memukulnya dengan alat 
pemukul tamborin atau dengan stik drum atau menggoyangkan yang 
keras hingga menimbulkan suara gemericik. Tamborin terbuat dari 
plastik, yang sisinya terdapat lempengan logam yang bertumpukan 
pada rongga badan, lempengan logamnya berdiameter 5-6 cm. 
6. Symbal  
 
Sumber gambar symbal: www.lonespercussion.com/cymbals-
gongs/cymbals-hand-cymbals/sabian-19-inches-HH-viennese-pair-
11920.html , diakses pada tanggal 29 Mei 2019 
 
Pada pementasan Gambus Misri menggunakan symbal crash. Symbal 
crash tergolong dari keluarga idiophone, karena sumber bunyi yang 
dihasilkan symbal adalah getaran dari badan symbal sendiri yang 
dipukul dengan alat pemukul. Symbal terbuat dari lapisan kuningan 

































yang berdiameter 17”/ 43cm pada bagian tengah terdapat lengkungan 
yang digunakan untuk pegangan pada stand symbal.   
 
 
C. Nilai Yang Terkandung Dalam Kesenian Gambus Misri 
1. Perubahan Nilai dalam pemeran Kesenian Gambus Misri 
Kata gender berasal dari bahasa Inggris, yang artinya jenis 
Kelamin. Di dalam Webster’s new World Dictionary, gender diartikan 
sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat 
dari segi nilai dan tingkah laku. Gender sendriri memiliki definisi 
terminologis yang variatif, namun demikian sesungguhnya ia saling 
melengkapi. Save M. Dragum telah melakukan kajian mendalam 
tentang perbedaan laki-laki dan perempuan dari perspektif fisiologi, 
psikologi, seksual, karier, dan masa depan. Menurutnya fisik natural 
laki-laki dan perempuan memang memiliki perbedaan yang sangat 
menonjol, yakni menyangkut alat kelamin dan tanda fiskal lainnya.60 
Secara psikologis, terdapat perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan, misalnya sifat yang dimiliki oleh keduanya. Apa aspek 
dominan laki-laki dan ada pula aspek dominan pada perempuan. 
Perbedaan tersebut terdiri dari aspek agresivitas, emosi, kompetisi, dan 
ambisinya. Perempuan cenderung lebih emosional, sementara laki-laki 
                                                          
60 Nur Syam, Agama Pelacur: Dramaturgi Transendentral (Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 
2010), 13-14. 

































cenderug rasional. Perbedaaan laki-laki dan dan perempuan juga terkait 
dengan budaya. Perbedaan ini biasanya dikaitkan dengan bagaimana 
konstruksi budaya tentang peran, fungsi, dan sumbangan laki-laki dan 
perempuan di dalam kehidupan sosial, politik, dan budaya. Didalam 
kehidupan sosial, politik dan budaya juga sering menghasilkan bahwa 
perempuan adalah warga negara kelas dua, sehingga banyak hal 
perempuan tidak dilibatkan dalam persoalan sosial, politik dan budaya. 
Konstruksi sosial tersebut telah memicu lahirnya gerakan kesetaraan 
gender sebagai akibat dari adanya gender differentiation, gender 
inequality, dan gender oppression.61 
Begitu pula berlaku di dalam kesenian Gambus Misri, pelakonan 
yang ada didalam gambus Misri yang awalnya diperankan oleh laki-laki 
saja, yang terdiri dari laki-laki memerankan lakon laki-laki dan laki-laki 
memerankan lakon perempuan. Sebagai Lakon perempuan mereka 
memakai atribut, seperti: baju, rok, kerudung dan sejenisnya serta 
memakai make-up layaknya seorang perempuan. Hal tersebut terjadi 
karena mereka dahulu meyakini bahwa peran seorang perempuan yang 
tampil ruang publik masih dianggap tabu, merasa kurang pantas 
sehingga lakon di dalam kesenianpun menggunakan pemain laki-laki.  
Pelakonan ini pun tidak berlangsung lama. Pada kisaran tahun 
1970an-1980an, muncullah peran perempuan sebagai lakon di dalam 
                                                          
61 Ibid., 14-16. 

































kesenian ini, lakon perempuan ini muncul terdapat dua faktor, yakni: 
yang pertama, pelakonan yang dimainkan oleh laki-laki semakin lama 
kurang pantas untuk dimainkan mengingat laki-laki yang dipakaikan 
atribut perempuan yang kurang sesuai pada tempatnya dan yang kedua 
memang hiburan Gambus Misri mengalami penurunan prestasi yang 
dinilai masyatakat kesenian ini kurang seru, dilihat dari kesenian 
jombang yang lain (ludruk) mereka menggunakaan pelakonan 
perempuan yang ditempatkan pada posisi pemain dan sinden. 
Masyarakat yang pada saat itu lebih memilih Ludruk yang memang 
lebih variatif. Setelah itu Gambus Misri juga mengadopsi apa yang 
berlaku pada ludruk pada saat itu, sehingga Gambus Misri kembali 
diminati oleh masyarakat Jombang.62 
2. Kemajuan Teknologi 
Kemajuan sangat pesat apabila segala sesuatu momen 
diabadikan dengan sebuah dokumentasi. Dokumentasi tersebut tidak 
hanya lewat foto tetapi juga video. Di era Gambus Misri zaman dahulu 
belum ada pengabadian untuk bukti sejarah. Setiap pertunjukan tidak 
memakai dokumentasi, mengingat masih minim sekali jasa foto 
keliling, bagi mereka jika memang ingin menggunkan jasa foto harus 
berdatangan langsung ke daerah kota untuk mendapatkannya. Dampak 
dari terbatasnya fasilitas tersebut menjadikan peran pemuda dimasa 
sekarang mengalami ketidak tahuan akan informasi sejarah dimasa lalu, 
                                                          
62 Hadi, Wawancara, Jombang, 25 Mei 2019. 

































mereka hanya mengandalkan cerita mulut ke mulut. Kesulitan 
menemukan pemain asli juga menjadikan kendala bagi pemuda 
Jombang untuk melestarikan kesenian tersebut. Tetapi bagi para 
pemuda Jombang tidak putus asa untuk melestarikan kesenian ini 
dengan informasi yang mereka dapatkan untuk menghidupkan kembali 
kesenian ini. Di era sekarang dari setiap sesi pertunjukan dari Gambus 
Misri tidak mereka lewatkan, mereka memanfaatkan kemajuan 
teknologi untuk mengabadiakn setiap momen. Pengambilan foto, video, 
serta membuat akun media sosial khusus pengeskposan kesenian. 
Tujuannya agar generasi penerus dapat menyaksikan revitalisasi 
Gambus Misri sebagai kesenian asli kabupaten Jombang.


































A. Kesimpulan  
  Berdasarkan pada pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, yakni dari bab pertama sampai bab keempat, sebagai jawaban dari 
rumusan masalah setidaknya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kabupaten Jombang Merupakan Kabupaten yang memiliki jumlah 
penduduk 1.339.813 Jiwa yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 
dan didalamnya memiliki kesenian tradisional Gambus Misri merupakan 
representasi kesenian dari kalangan kaum santri. 
2. Gambus Misri mengalami pasang surut dimulai dengan masa kejayaannya 
sampai mengalami masa kemundurannya, itulah yang menjadikan Gambus 
Misri pelan-pelan tergusur dan dilakukan upaya merevitalisasi tanpa 
menghilangkan kekhasan dari Gambus Misri pada zaman dulu. 
3. Dilihat perkembangan Gambus Misri, terdapat sedikit perubahan. Yang 
pertama, Perkembangan pemain, yang kedua, perkembangan alat music, 
yang ketiga, kemajuan teknologi (alih teknologi).  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan skripsi yang memaparkan tentang “Sejarah 
dan Perkembangan Gambus Misri Sebagai Kesenian Islam di Kabupaten 
Jombang”, maka saran yang dapat penulis ambil sebagai masukan adalah 
sebagai berikut: 

































1. Dengan penulisan skripsi ini mengenai Sejarah dan Perkembangan 
Gambus Misri Sebagai kesenian Islam  kabupaten Jombang masih belum 
mencapaik kesempurnaan, demi menambah wawasan intelektual 
khususnya UIN Sunan Ampel Surabaya karya ini dapat memeberikan 
kontribusi bagi masyarakat luas khususnya masyarakat kabupaten 
Jombang. 
2. Untuk masyarakat Kabupaten Jombang, Perlunya pelestarian yang lebih 
baik lagi agar kesenian tradisional Gambus Misri dan kesenian tradisional 
lainnya yang merupakan warisan budaya agar tidak terlupakan dan 
terisisihkan. 
3. Dengan adanya skripsi ini, penulis berharap agar generasi pemuda 
(sekarang) tidak menyepelekan hal-hal kesenian yang mengandung nilai 
sejarah dan diharapkan agar dapat berinovasi dan berkarya. 
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